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Kelurahan Rawa Buaya Kecamatan Cengkareng
Kota Administrasi Jakarta Barat

Kode Rekening

Nama Rekening

Inaproc
5.1.02.03.002.00037
Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat Bermotor-Kendaraan Bermotor
Angkutan Barang

Nama ASK Penyediaan jasa pemeliharan KDO/KDO Khusus

RASK KDO Toyota Hilux

Nama Penyedia Tunas Muda Jaya Gemilang

Jumlah SPJ . Rp. 5.217.000
No Persyaratan
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1 Bukti Transfer | |
2 Nota Pencairan Dana (NPD) ]
3 Invoice j
4 Faktur Pajak dari Penyedia [ ]
5 Kwitansi |
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7 Dokumentasi ]
8 Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan ?
9 Berita Acara Serah Terima Barang/Hasil Pekerjaan z
10 Berita Acara Pemeriksaan Barang/Hasil Pekerjaan z
11 Surat Pemesanan Barang ™
12 Company Profile Perusahaan 3
13 Surat Permintaan dari PPK ke PP z
14 Surat Permintaan dari PPTK ke PPK Z
15 KAK ]
16 DPA dan Daftar RUP [ /]
Catatan :
Jakarta, 2026
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JAYA RAYA

B 1 FER SP

BANK®QYDKI

Data Pembayaran :

Tanggal Transaksi . 30 Maret 2026

No. Referensi :

Rekening Pengirim : 30052401 XXX

Bank Penerima - BANK DKI

Rekening Penerima : 0195400679349
Nama Penerima : TUNAS MUDA JAYA
Alamat Penerima Do

Jumlah Pembayaran . 5,217,000.00

Biaya Admin -

Keterangan : Pembayaran Pemeliharaan KDO (Hilux) sesuai SP No. EP-
Status : MANUAL

dif /=



BANK @ DKI

Status Transaksi
Status Transaksi

ID Transaksi
Tanggal Pembuatan
Jumiah Nominal Debit

Mode Instruksi

Status Transaksl

202603301456837773
Mar 30, 2026 11:37:25 WIB
IDR 5,217,000.00

Segera

Tereksekusi Dengan Sukses

Ringkasan Transaksi

Jenis Layanan
Sumber Dana
Kategori Institusi
Penagih

Pembayaran Tagihan
30052401102 IDR 50130305 KEL RAWA BUAYA JB

1C005 Telekomunikasi-Internet
100012 Telkom

Kode Area + No Telepon 0195400679349

Rumah

Informasi Tagihan

Ref

Waktu

Status Transaksl
Sumber Dana

ID Pelanggan
Nama Pelanggan
Nilai Tagihan Ke ~ 1
Biaya Administrasi
Total Bayar

Jumlah Nominal Debit

Nomor Referensi
Keterangan

Pembayaran Telkom/Speedy
000000333707

30/03/2026 11:43:37 WIB
Berhasil

XXXXXXX102

0195-400679349

TUNAS MUDA JAYA GEMILANG
IDR §.214.500,00

IDR 2.500,00

IDR 5.217.000,00

IDR 6,217,000.00

PEMELIHARAAN KDQ

Dicetak oleh Bendahara01, Mar 30, 2026 11:46:41 WIB

Rinclan Keterangan Pembayaran Pemeliharaan KDO (Hilux) sesual SP No. EP-01KJ4E79DMVK764P859YFCW69Q tgl 23-0
2-2026, BAST No. 1012/PN.01.00/BAST/III/2026 tgl 02-03-2026

)

Mode Instruksi Segera
Tanggal Instruksi Mar 30,2026
Notifikasl Tambahan Email -

Histori Transaksi

Halamen 1 dari 2




BANKQDKI

Dicetak oleh Bendahara01, Mar 30, 2026 11:46:41 WIB

Tanggal Proses Jenls Proses Proses berdasarkan Nama Mata Uang Jumlsh Status Kegiatan ) ‘Status Transaksl

Mar 30, 2026 11:43:36 Dijalankan System IDR 5214,500.00 Berhasil ~ Tereksekusi Dengan Sukses
WIB

Mar 30, 2026 11:43:36 Menyetujui Lurah01-Junaidi IDR §214,500.00 Berhasil Menunggu Eksekusi

W

Mar 30, 2026 11:37:26 Membuat BENDAHARAO1-BENDAHARAO1 IDR 5,214,500.00 Berhasil Menunggu Persetujuan

WIB

Halaman 2 dari 2




PEMERINTAH PROVINSI DKI JAKARTA
NOTA PENCAIRAN DANA (NPD)

FORM 40

BENDAHARA PENGELUARAN PEMBANTLU
SKPD/UKPD : RAWA BUAYA

Supaya mencairkan dana kepada :

1 l’;(uqas Pelaksana Teknis Kegiatan

2. Program

3. Kegiatan

4. Sub Kegiatan

5. Nomor DPA-/DPAL-/DPPA-SKPD/UKPD
6. Tahun Anggaran

7

Jumlah Dana Yang Diminta

: Fajar Diaz Iskandar
: 7.02.01 Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi
: 7.02.01.1.09 Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjuang Urusan Pemerintahan Daerah

: 7.02.01.1.09.0002 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

: 48/446/DPA/2026
12026
Rp 5.217.000

Pembebanan pada kode rekening.

A

| §

Junaid
NIP 19820817201001
//4//0 —

P Lurah Kelurahan Rawa Buaya
/ ° \
M Kota Mm-rNasl Jakdr%:rat,

1033

Buaya

No Akumulasi
Urut Aktivitas Sub Kegiatan Kode Rekening Uraian Anggaran Pencairan Pencairan Saat Ini Sisa
Sebelumnya
KDO Toyota Hilux
Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat
P é lih,
002 K:Z‘;i‘:"’a” Jasa pemeliharan KDO/KDO | 5 1 5 03 002.00037 |Angkutan Darat Bermotor-Kendaraan Bermotor | Rp  32.116.287 | Rp Rp 5.217.000 | Rp 26.899.287
— Angkutan Barang
Tgl 27-03-2026
-
JUMLAH| Rp 32.116.287 | Rp Rp 5.217.000 | Rp 26.899.287
Potongan-Potongan
PPN Rp
PPh-Pasal 21/22/23/4 ayat (2) Rp
Jumlah yang diminta Rp 5.217.000
Potongan Rp
Jumlah yang dibayarkan Rp 5.217.000
i Jakarta, 30 Maret 2026
Pejabat Pelaksa nis Kegiatan

N——

— -
s




INAPROC Invoice

INV/020326123522/DSG5P

. 27 Maret 2026, 14:06 WIB

: EP-01KJ4E79DMVK764P859YFCW6E9Q
: 23 Februari 2026, 12:05 WIB

. Uang Persediaan (UP)

Diterbitkan Atas Nama Kepada
TUNAS MUDA JAYA GEMILANG 7.01.0.00.0.00.03.0021 - KELURAHAN RAWA BUAYA - JAKBAR
Gedung Pembina Graha. Jl. DI Panjaitan No 45, Kel.Rawa Bunga,  JUNAIDI - 198208172010011033
Kec. Jatinegara, Jakarta Timur JL.BOJONG RAYA CENGKARENG
Sl T L NPWP: 0001433911034000
Total Transaksi: Rp4.676.500,00
Total PPN: Rp517.000,00
Total PPnBM: -
Total PPh: Rp23.500,00

Total Tagihan: Rp5.217.000,00

Pekerjaan ke 1

Nama Penerima . Junaidi (6282260000348)

Selesai Pengerjaan : 27 Februari 2026

Alamat Pengerjaan : Kantor Kelurahan Rawa Buaya

Selesai Pemeriksaan . 2 Maret 2026
No Nama Pengerjaan Harga Produk Subtotal
1 Pemeliharaan Toyota Hilux Rp4.700.000,00 Rp4.700.000,00

Pekerjaan sudah selesai 100% sesuai
dengan kontrak yang sudah disetujui
kedua belah pihak

https://katalog.inaproc.id/snapshot-product?orderid=01KJ4E79DMVK764P859YFCW69Q&orderKey=701b1b8a-c5cc-4efd-bcch-e46a087c-
749f&productid=d7f02f14-6a07-4467-99ad-72af0d31558d

Total Rp5.217.000,00

Perhitungan PPh

Item PPh
Jasa Rp23.500,00
Jasa Layanan Tambahan Rp0,00
Total Rp23.500,00
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INAPROC Invoice
INV/020326123522/DSG5P

Invoice ini merupakan bukti transaksi yang sah dan diterbitkan oleh sistem secara otomatis.
Transaksi ini telah dikenakan PPh Pasal 22 sebesar 0.5% ke Penyedia dari nilai invoice diluar harga barang jasa dan PPN dan PPnBM.

Invoice ini dipersamakan sebagai dokumen yang dipersamakan dengan bukti pemungutan PPh Pasal 22 dan dokumen tertentu yang
kedudukannya dipersamakan dengan Faktur Pajak.

+ Perhitungan PPN mengikuti dasar aturan PMK 131 tahun 2024

Total tagihan pada invoice belum termasuk MDR (Merchant Discount Rate), meliputi biaya administrasi pembayaran dan biaya disbursement, yang
besarnya disesuaikan dengan channel transfer yang digunakan. Detail biaya dapat dilihat pada Bukti Transfer setelah status pesanan selesai, dan
tarif dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan ketersediaan sistem channel disburse (BI-FAST, RTOL, atau BI-RTGS).

+ Total tagihan telah dibulatkan menggunakan metode pembulatan komersial sesuai ketentuan yang berlaku (= 0,5 dibulatkan ke atas, < 0,5
dibulatkan ke bawah).

+ Penyaluran dana pembayaran akan dilakukan ke rekening utama penyedia atau rekening lain yang terdaftar dalam Manajemen Akun Terpusat
di ekosistem Inaproc.

Pihak Lain
PT TELKOM INDONESIA (PERSERO) Thk

Telkom Landmark Tower, The Telkom Hub, JI. Gatot Subroto Blok 52, RT.6/RW.1, Kuningan Bar, Kec. Mampang Prpt, Kota Jakarta
Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12710

0010.0001.3109.3000

Halaman 2/3




() napRroc Lampiran Invoice

Selesaikan Pembayaran Uang Persediaan (UP)

Lakukan Pembayaran Uang Persediaan (UP) di Katalog V6. Temukan detail info dan cara pembayaran di bawah ini.

Pembayaran Kode Bayar

TUNAS MUDA JAYA GEMILANG
Rp5.217.000,00

Kalkulasi Penerimaan Tiap Pihak

Penyedia Pajak
Rp4.676.500,00 Rp540.500,00

Halaman 3/3




Faktur Pajak

Nama: TUNAS MUDA JAYA GEMILANG
Alamat: GEDUNG PEMBINA GRAHA LANTAI 3
R.321, JL. DI PANJAITAN NO 45, KOTA ADM.
JAKARTA TIMUR #0436947063002000000000

Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak: 02002600070472383

Pengusaha Kena Pajak:

Nama : TUNAS MUDA JAYA GEMILANG

Alamat : GEDUNG PEMBINA GRAHA LANTAI 3 R.321, JL. DI PANJAITAN NO 45, RT 000, RW 000, RAWA
BUNGA, JATINEGARA, KOTA ADM. JAKARTA TIMUR, DKi JAKARTA 13350

NPWP : 0436947063002000

Pembeli Barang Kena Pajak/Penerima Jasa Kena Pajak:

Nama : KELURAHAN RAWA BUAYA - JAKARTA BARAT PROVINSI DKI JAKARTA

Alamat : JLLBOJONG RAYA CENGKARENG, RT 000, RW 000, RAWA BUAYA, CENGKARENG, KOTA ADM.
JAKARTA BARAT, DKI JAKARTA 11740 #0001433911034000000000

NPWP : 0001433911034000

NIK: -
Nomor Paspor : -
Identitas Lain : -
Email: -
Kode Harga Jual / Penggantian /
No. Barang/ Nama Barang Kena Pajak / Jasa Kena Pajak Uang Muka / Termin
Jasa (Rp)
Pemeliharaan Toyota Hulux
Rp 4.700.000,00 x 1,00 Tahun
1 000000 Potongan Harga = Rp 0,00 4.700.000,00
PPnBM (0,00%) = Rp 0,00
Harga Jual / Penggantian / Uang Muka / Termin 4.700.000,00
Dikurangi Potongan Harga 0,00
Dikurangi Uang Muka yang telah diterima
Dasar Pengenaan Pajak 4.308.333,00
Jumlah PPN (Pajak Pertambahan Nilai) 517.000,00
Jumlah PPnBM (Pajak Penjualan atas Barang Mewah) 0,00

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, Direktorat Jenderal Pajak mengatur bahwa Faktur Pajak ini telah ditandatangani
secara elektronik sehingga tidak diperiukan tanda tangan basah pada Faktur Pajak ini.

KOTA ADM. JAKARTA TIMUR, 02 Maret 2026
AR

TAUFIKURAHMAN
(Referensi: }
Pemberitahuan: Faktur Pajak ini telah dilap ke Dil Pajak dan telah memperoleh persetujuan sesuai 1dari1
dengan P perpaj yangberlaku. PERINGATAN: PKP yang membuat Fakiur Pajak yang tidak sesuai
dengan yan! sesungguhnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (9) UU PPN

g Y
dikenai sanksi sesuai dengan Pasal 14 ayat (4) UU KUP.













PEMERINTAH KOTA ADMINISTRASI JAKARTA BARAT
KELURAHAN RAWA BUAYA

|| JAYA RAYA |/

SURAT PESANAN

Nomor : EP-01KJ4E79DMVK764P859YFCW69Q tanggal 23 Februari 2026

Program
Kegiatan
Sub Kegiatan
Nilai Pesanan

DPA SKPD/UPKD
Kode Rekening

Tahun Anggaran

: PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN
DAERAH PROVINSI

: Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

: Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan,
Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau
Lapangan

: Rp. 5.217.000,00

: 48/446/DPA/2026

: 5.1.02.03.002.00037 Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan
Alat Angkutan Darat Bermotor — Kendaraan Bermotor
Angkutan Barang

1 2026

PELAKSANA KEGIATAN :
PT.TUNAS MUDA JAYA GEMILANG

Gedung Pembina Graha JI.DI Panjaitan No.45 Kel.Rawa Bunga Kec.Jatinegara

Kota Administrasi Jakarta Timur



@ LXPP Dokumen Tarif Potongan PNBP

Lembaga Kebijakan
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah

: GOV-TPNBP/2026/03/AVZQYXFF
Tanggal Pe jata : 02 Maret 2026, 12:35 WIB

Data Pembeli Data Penyedia
: KELURAHAN RAWA BUAYA - JAKBAR TUNAS MUDA JAYA GEMILANG
: 7.01.0.00.0.00.03.0021 Pe a2 : Kecil
: Provinsi DKI Jakarta tu 3 : Perusahaan Terbatas
: Provinsi

Perhitungan Tarif Potongan PNBP

Presentase Tarif

N N Pak i
o ama Paket Nominal Paket PNBP

1 Pemeliharaan Toyota Hilux Rp4.700.000 0%
) : EP-01KJAE79DMVK764P859YFCWESQ
1 1012/PN.01.00/BAST/111/2026

Total Potongan

Terbilang :# Nol Rupiah #

Diterbitkan pada 02 Maret 2026, 12:35 WIB

Nominal Tarif
PNBP

RpO

Halaman 1/1




| No. 43/KW/TMIG/III/2026
' Sudah TerimaDari ~ : PEMERINTAH PROVINSI DKI JAKARTA
: Lima Juta Dua Ratus Tujuh Belas Ribu Rupiah

‘Penyediaan Jasa Pemeliharaan KDO / KDO Khusus -

Bermotor - Kendaraan Bermdtor,Angkutan Barang _

§ Penvednaan Jasa Pemaliharaan KDO / ~ KBO Khususl

dan BAST No
Maret 2026.

1o1z/m.mv /B s1'/m/2 zs Tanggai z

JumlahRp.  : 5.217.000,00
Jakarta,2 Maret 2026 -

PEJABAT PELAKSANA BENDAHARA PENGELUARAN Hormat Kami,
TEKNIS KEGIATAN KELURAHAN RAWA BUAYA PT.TUNAS MUDA JAYA GEMILANG

KELURAHAN RAWA BUAYA

28
B
=
=
=2
2
=,
z
g
it

FAJAR DIAZ ISKANDAR RIA KURNIAWATI SUSANTI TAUFIKURAI'iMAN
NIP. 198601102014081001 NIP. 198807082015042001 Direktur

MENGETAHUI ;

LURAH KELURAHAN RAWA BUAYA
SELAKU KUASA PENGGUNA ANGGARAN

[6/

JUNAIDI, ST
NIP. 198208172010011033




FAKTUR NO: 42/S]/TMIG/II1/2025

Nama Produk

Pemeliharaan
Toyota Hilux

Service Rutin Hilux,
penggantian Oli dan
Tune Up, Filter Oli, Oli
Transmisi dan Gardan,
Service Rem, Filter
Bensin, Spartor
Assy,dan Pengecekan
Kaki Kaki

Jakarta,2 Maret

Kepada

2026

Yth. Lurah Kelurahan Rawa Buaya

JI. Bojong Raya Rt 005 Rw 04
di-
Jakarta
Tanggal
Kuantitas e Harga Satuan H?r.ga Pengiriman Total Harga
Uang Kirim
Produk
1.0 IDR Rp.4.700.000,00 gpoo 27 Februari 2026 Rp 4.700.000,00

Jumlah Rp. 4.700.000,00

PPN Rp 517.000,00

Jumliah Keseluruhan Rp. 5.217.000,00

Terbilang : Lima Juta Dua Ratus Tujuh Belas Ribu Rupiah

H

ormat Kami,

PT.TUNAS MUDA JAYA GEMILANG

TAU

FIKURAHMAN
Direktur




Jakarta,2 Maret 2026

Kepada

Yth. Lurah Kelurahan Rawa Buaya
JI. Bojong Raya Rt 005 Rw 04

SURAT JALAN NO. 41/S1/TMIG/I11/2026

di-

Jakarta

Nama Barang/Spesifikasi

Volume

Ket.

Penyediaan Jasa Pemeliharaan KDO / KDO
Khusus
Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan - Alat
Angkutan Darat Bermotor - Kendaraan
Bermotor Angkutan Barang

Jumlah

Satuan

diterima

ditolak

Pemeliharaan Toyota Hilux

Service Rutin Hilux, penggantian Oli dan Tune Up, Filter
Oli, Oli Transmisi dan Gardan, Service Rem, Filter
Bensin, Spartor Assy,dan Pengecekan Kaki Kaki

Unit v

Baik

Yang Menerima

PT.TUNAS MUDA

Hormat Kami




INAPROC Berita Acara Serah Terima

. EP-01KJ4E79DMVK764P859YFCWE9Q No Ref r : BAST-2026-03-02-OJ4TFDI
: 1012/PN.01.00/BASTAII/2026 cal BAST Dit : 2 March 2026, 08:48:08 WIB
: 23 February 2026, 15:19:16 WIB

Pemesan (PIHAK KEDUA) Penyedia (PIHAK PERTAMA)
7.01.0.00.0.00.03.0021 - KELURAHAN RAWA BUAYA - JAKBAR TUNAS MUDA JAYA GEMILANG
Provinsi DKI Jakarta

UMKK

gja : TAUFIKURAHMAN
: Direktur

1 0436947063002000

3 Gedung Pembina Graha. J\. Di
: 000.143.391.1-034.000 Panjaitan No 45, Kel.rawa Bunga,
: Jl.bojong Raya Cengkareng Kec. Jatinegara, Jakarta Timur .
Kota Adm. Jakarta Timur. 13350

: JUNAIDI
: Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Ringkasan Pekerjaan

Pekerjaan ke-1

: Junaidi (6282260000348)

: 2 March 2026

: Kantor Kelurahan Rawa Buaya, Rawa Buaya, Cengkareng, Kota Adm. jakarta Barat, Dki
Jakarta, 11740

: 2 March 2026
No. Nama Pekerjaan Detail Pekerjaan Subtotal
1 Jasa Pekerjaan sudah selesai 100% sesuai dengan kontrak yang sudah disetujui Rp4.700.000,00
Pemeliharaan Toyota Hilux kedua belah pihak

Pada Hari ini tanggal 2 March 2026 telah terjadi serah terima antara PIHAK PERTAMA dengan PIHAK KEDUA . Dengan menandatangani Berita Acara Serah Terima (selanjutnya disebut
“BAST") maka PARA PIHAK menerima dan menyetujui bahwa :
1. PIHAK PERTAMA sudah menyerahkan seluruh menyelesaikan jasa/pekerjaan sesuai yang disepakati dalam Surat Pesanan nomor EP-01KJ4E79DMVK764P859YFCW69Q serta
adendumnya (apabila ada).
2. PIHAK KEDUA telah melakukan pemeriksaan atas kesesuaian jasa/pekerjaan pada 2 March 2026 atas setiap progres pekerjaan yang telah dilakukan.
3. PIHAK PERTAMA telah melakukan 100% menyelesaikan pesanan/pekerjaan dan PIHAK KEDUA telah melakukan pemeriksaan atas jasa/pekerjaan pada setiap pengirimannya dan
menyatakan telah menyetujui BAST ini.
4. BASTini menjadi acuan utama bagi PIHAK PERTAMA dalam melakukan penagihan kepada PIHAK KEDUA dan diakui oleh masing-masing PIHAK keabsahannya tanpa memerlukan tanda
tangan basah di BAST ini oleh masing-masing PIHAK.
5. PIHAK KEDUA wajib melakukan pembayaran atas telah diselesaikannya pesanan/pekerjaan berdasarkan Surat Pesanan serta adendumnya (apabila ada).
6. Dengan ditandatangani BAST ini maka tanggung jawab pengelolaan pekerjaan yang telah dilakukan oleh PIHAK PERTAMA beralih dari PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA .
7. BAST ini dibuat sebagai bukti yang sah dan mempunyai kekuatan hukum yang tetap bagi PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA .

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
7,72 Tanfikratuman

JUNAIDI Taufikurahman

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan Sertifikat Elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN untuk Pembeli dan Sertifikat Elektronik yang diterbitkan oleh Privy untuk
Penyedia. Untuk memastikan keasilannya, silakan unduh dokumen ini kemudian unggah pada https://tte.kominfo.go.id/verifyPDF.




PEMERINTAH KOTA ADMINISTRASI JAKARTA BARAT
KECAMATAN CENGKARENG

KELURAHAN RAWA BUAYA

J1. Bojong Raya Rt.005/04 Telp. (021) 5814376
JAKARTA

JAY A RAYA

BERITA ACARA PEMERIKSAAN HASIL PEKERJAAN

NOMOR : io\\ [pe-ot-00/e 0w /1 (202h

Pada hari ini Senin tanggal Dua bulan Maret tahun Dua Ribu Dua Puluh Enam, kami yang bertanda

tangan di bawah ini, masing-masing : .
Nama : Junaidi, ST

NIP : 198208172010011033

Jabatan : Pejabat Pembuat Komitmen Kelurahan Rawa Buaya

Berdasarkan Surat Keputusan Walikota Kota Administrasi Jakarta Barat No. E-0097 Tahun 2025 Tanggal
22 Desember 2025 Tentang Penetapan Para Camat dan Lurah Sebagai Pejabat Pembuat Komitmen
(PPK) Pada Kecamatan dan Kelurahan Kota Administrasi Jakarta Barat Tahun Anggaran 2025 , Saya
selaku Pejabat Pembuat Komitmen telah memeriksa dengan teliti berupa Kegiatan Penyediaan Jasa
Pemeliharaan KDO / KDO Khusus, Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan — Alat Angkutan Darat Bermotor
— Kendaraan Bermotor Angkutan Barang sebagaimana daftar terlampir yang dikerjakan oleh PT.TUNAS
MUDA JAYA GEMILANG :

Nama :  Taufikurahman
Jabatan : Direktur PT.TUNAS MUDA JAYA GEMILANG
Alamat :  Gedung Pembina Graha JI.DI Panjaitan No.45 Kel.Rawa Bunga Kec.Jatinegara

Kota Administrasi Jakarta Timur

Berdasarkan Surat Pesanan Kerja No : EP-01KJ4E79DMVK764P859YFCW69Q tanggal 23 Februari
2026, dengan kesimpulan sebagai berikut :

a. Terdapat baik, sesuai dengan Surat Pesanan

b. Kurang / Tidak Baik
Pekerjaan yang terdapat baik, kami beri tanda ..¥".. yang selanjutnya akan diserahkan oleh rekanan
kepada Panitia Penerima Barang, sedangkan yang tidak baik diberi tanda ..x.. Demikian Berita Acara ini
dibuat rangkat 3 (Tiga) untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Jakarta, 2 Maret 2026
Untuk dan atas nama Untuk dan atas nama Penyedia
Kelurahan Rawa Buaya Kecamatan Cengkareng PT.TUNAS MUDA JAYA GEMILANG
4Kota Administrasi Jakarta Barat ZZWUDAJAVA 3
Pejabat Pembuat Komitmen »

" g \~"'//>/
Junaidi, ST Taufikurahman
NIP. 198208172010011033 Direktur




Lampiran Berita Acara Pemeriksaan Hasil Pekerjaan
Nomor : o\ /ew oLco /& R /W /’zcr&;
Tanggal : 2 Maret 2026

Program PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
PROVINSI

Kegiatan : Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Sub Kegiatan : Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

Pagu Anggaran Rp. 32.116.287

DPA SKPD/UPKD 48/446/DPA/2026
Kode Rekening

5.1.02.03.002.00037 Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan — Alat

Angkutan Darat Bermotor — Kendaraan Bermotor Angkutan

Barang
Tahun Anggaran : 2026

No.

Nama Barang/Spesifikasi

Volume

Penyediaan Jasa Pemeliharaan KDO /
KDO Khusus
Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan —
Alat Angkutan Darat Bermotor —
Kendaraan Bermotor Angkutan Barang

Jumliah Satuan

diterima

ditolak

Ket.

Pemeliharaan Toyota Hilux

Service Rutin Hilux, penggantian Oli dan Tune
Up, Filter Oli, Oli Transmisi dan Gardan, Service
Rem, Filter Bensin, Spartor Assy,dan
Pengecekan Kaki Kaki

Unit

Baik

Lurah Kelurahan Rawa Buaya

_-Kecamatan Cengkareng
Kota' Administrasi Jakarta Barat
& Pejabat Pembuayomitmen

Junaidi, ST
NIP. 198208172010011033

PENYEDIA BARANG /
PT.TUNAS MUDA JAYA GEMILANG

Direktur




BERITA ACARA PENYELESAIAN PEKERJAAN
Nomor : 40/BAPP/TMJG/II1/2026

Pada hari ini Senin tanggal Dua bulan Maret tahun Dua Ribu Dua Puluh Enam, yang bertanda
tangan dibawah ini :

1. Nama : TAUFIKURAHMAN
Jabatan :  Direktur CV.MALINO PERMAI
Alamat :  Gedung Pembina Graha JI.DI Panjaitan No.45 Kel.Rawa Bunga Kec.Jatinegara

Kota Administrasi Jakarta Timur
Yang selanjutnya disebut sebagai PIHAK KESATU

2. Nama : JUNAIDI, ST
NIP :198208172010011033
Jabatan : Pejabat Pembuat Komitmen
Alamat : Kantor Kelurahan Rawa Buaya

JI. Bojong Raya Rt 005 Rw 04
Yang selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA

Berdasarkan :
1. Surat Pesanan (SP) nomor EP-01KJ4E79DMVK764P859YFCW69Q tanggal 23 Februari 2026

2. Berita Acara Serah Terima Hasil Pekerjaan nomor : 1012/PN.01.00/BAST/111/2026 tanggal 2 Maret
2026

Dengan ini menyatakan bahwa PIHAK KESATU telah melaksanakan penyelesaian pekerjaan
Penyediaan Jasa Pemeliharaan KDO / KDO Khusus, Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan — Alat
Angkutan Darat Bermotor — Kendaraan Bermotor Angkutan Barang 100% dan dinyatakan oleh PIHAK
KEDUA telah memenuhi ketentuan dalam kontrak dengan hasil pekerjaan dalam keadaan BAIK.

Demikian Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah
pihak.

PIHAK KEDUA PIHAK KESATU,
Pejabat Pembuat Komitmen PT.TUNAS MUDA JAYA GEMILANG

Kelurahan Rawa Buaya
/

HAENY

Junaidi, ST
NIP. 198208172010011033 Direktur




Program

Kegiatan
Sub Kegiatan
Pagu Anggaran

DPA SKPD/UPKD
Kode Rekening

Tahun Anggaran

Lampiran Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan
Nomor : 40/BAPP/TMJG/111/2026
Tanggal : 2 Maret 2026

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
PROVINSI

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

Rp. 32.116.287

48/446/DPA/2026

5.1.02.03.002.00037 Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan — Alat
Angkutan Darat Bermotor — Kendaraan Bermotor Angkutan
Barang

2026

Nol

Nama Barang/Spesifikasi Volume

Penyediaan Jasa Pemeliharaan KDO /
KDO Khusus
Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan — Jumlah Satuan diterima | ditolak
Alat Angkutan Darat Bermotor —
Kendaraan Bermotor Angkutan Barang

Ket.

Pemeliharaan Toyota Hilux
Service Rutin Hilux, penggantian Oli dan Tune Unit v
Up, Filter Oli, Oli Transmisi dan Gardan, Service | 1
Rem, Filter Bensin, Spartor Assy,dan

Pengecekan Kaki Kaki

Baik

PIHAK KEDUA PIHAK KESATU,

+’ Pejabat Pembuat Komitmen
~«*Kelurahan Rawa Buaya

Y

a4

HAG Y'Y

Junaidi, ST

PT.TUNAS MUDA JAYA GEMILANG

Taufikurahman
NIP. 198208172010011033 Direktur



G INAPROC
: 23 Feb 2026, 15:19:17 WIB

Pemesan

KELURAHAN RAWA BUAYA - JAKBAR

Provinsi DKI Jakarta
f ) : JUNAIDI

: Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

: 000.143.391.1-034.000

: JL.bojong Raya Cengkareng

Ringkasan Pesanan

Nama Produk

Jasa PON
Pemeliharaan Toyota Hilux
1,00 unit

https://katalog.inap roc.id/snapshot-prod uct?orderid=01KJ4E79 DMVK764P859YFCW69Q&0
rderKey=701b1b8a-c5c c-defd-bech-e46a087¢ 749f&productid=d7f02 f14-6a07-4467-99ad-7

Ringkasan Pembayaran

|
|
|
\
|
2af0d31558d
Keterangan

| Total Transaksi

| Termasuk:

Estimasi Total PPN

Termasuk:
Estimasi Total Pembayaran

Skema Pembayaran

: EP-01KJ4E79DMVK764P859YFCW6E9Q

Penyedia
TUNAS MUDA JAYA GEMILANG  um

Surat Pesanan

KK

: TAUFIKURAHMAN

: DIREKTUR
: 043.694.706.3-002.000
: Gedung Pembina Graha. JI. DI Panjaitan No 45,

Kel.Rawa Bunga, Kec. jatinegara, Jakarta Timur

Kota Adm. Jakarta Timur. 13350

Harga Produk Jumiah

Rp4.700.000,00 1,00

Harga

Rp4.700.000,00

Rp517.000,00

Rp5.217.000,00

Pembayaran akan dilakukan secara penuh dalam satu tahap setelah seluruh pekerjaan diselesaikan 100% sesuai dengan kesepakatan dan

ketentuan yang berlaku.

Detail Penyelesaian Pekerjaan

: Junaidi (6282260000348)

: Kantor Kelurahan Rawa Buaya, Rawa Buaya, Cengkareng, Kota Adm. jJakarta Barat, DKI Jakarta, 11740

© Catatan Alamat

Halaman 1/2




() naproc Surat Pesanan

esan: . EP-01KJ4E79DMVK764P859YFCW69Q
al Surat Pesanar : 23 Feb 2026, 15:19:17 WIB

ygal Penyelesaia : 27 Februari 2026 - 27 Februari 2026

Surat Pesanan ini berlaku sejak tanggal Surat Pesanan ini ditandatangani oleh para pihak sampai dengan selesainya pelaksanaan pekerjaan. Demikian Surat Pesanan ini
dibuat dan ditandatangani oleh Para Pihak menggunakan sistem tanda tangan digital dalam 1 (satu ) dokumen asli yang dapat digunakan kedua belah pihak, serta memiliki
kekuatan hukum dan pembuktian yang sama untuk kedua belah pihak.

Dengan memberikan Tanda Tangan Elektronik pada Surat Pesanan ini, maka Pemesan dan Penyedia telah menyetujui Syarat dan Ketentuan pada
https://bantuan.inaproc.id/hc/id-id/articles/101578336681 11-Syarat-dan-Ketentuan-Katalog-Elektronik-Versi-6-Versi-1-1 yang berlaku di Katalog Elektronik vé.

KELURAHAN RAWA BUAYA - JAKBAR TUNAS MUDA JAYA GEMILANG
Provinsi DKI Jakarta

TN

JUNAIDI

Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan Sertifikat Elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN untuk Pembeli dan Sertifikat Elektronik yang diterbitkan oleh
Privy untuk Penyedia. Untuk memastikan keasilannya, silakan unduh dokumen ini kemudian unggah pada https://tte.kominfo.go.id/verifyPDF




PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
NOMOR INDUK BERUSAHA: 0510210040311

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang, Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Nomor Induk Berusaha
(NIB) kepada:

1. Nama Pelaku Usaha : PT TUNAS MUDA JAYA GEMILANG

2. Alamat Kantor : Gedung Pembina Graha. JI. DI Panjaitan No 45, Desa/Kelurahan Rawa
Bunga, Kec. Jatinegara, Kota Adm. Jakarta Timur, Provinsi DKIi Jakarta,
Kode Pos: 13350

No. Telepon : 082339116279

Email : pt.iunasmudajaya11@gmail.com
3. Status Penanaman Modal : PMDN
4. Kode Kiasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia  : Lihat Lampiran

(KBLI)
5. Skala Usaha : Usaha Kecil

NIB ini berlaku di seluruh wilayah Republik Indonesia selama menjalankan kegiatan usaha dan berlaku sebagai Angka Pengenal
Impor (API-U), hak akses kepabeanan, pendaftaran kepesertaan jaminan sosial kesehatan dan jaminan sosial ketenagakerjaan,
serta bukti pemenuhan laporan pertama Wajib Lapor Ketenagakerjaan di Perusahaan (WLKP).

Pelaku Usaha dengan NIB tersebut di atas dapat melaksanakan kegiatan berusaha sebagaimana terlampir dengan tetap
memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Diterbitkan di Jakarta, tanggal: 5 Oktober 2021

Menteri Investasi dan Hilirisasi/
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal,

ux

e Ditandatangani secara elekironik

Dicetak tanggal: 26 Agustus 2025

bl

Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab

Pelaku Usaha. Balai
2. Dalam hal tegjadi kekeliruan isi dokumen ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya. Sertifikasi
3. Dokumen ini telah ditandatangani secara elekironik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN. % Elektrontk
4. Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.




PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
“LAMPIRAN
NOMOR INDUK BERUSAHA: 0510210040311

Lampiran berikut ini memuat daftar bidang usaha untuk:

. Tingkat Perizinan Berusaha
No | Kode KBLI Judul KBLI Lokasi Usaha Risiko Jonis Status Keterangan
1182302 Jasa Gedung Pembina Graha. |Rendah NIB Terbit -
(Pendukung) Penyelenggara |JI. DI. Panjaitan No.45,
Event Khusus  (Desa/Kelurahan Rawa
(Special Event) |Bunga, Kec. Jatinegara,
Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13350
2 |46639 Perdagangan Gedung Pembina Graha. |Rendah |NIB Terbit -
Besar Bahan JlI. DI. Panjaitan No.45, ,
|Konstruksi Kec. Jatinegara, Kota Adm|
Lainnya Jakarta Timur, Provinsi DKI
Jakaria
}Kode Pos: 13350 |
3 146413 Perdagangan Gedung Pembina Graha. {Rendah NIB Terbit - 2
IBesar Alas Kaki {JI. DI. Panjaitan No.45,
Desa/Kelurahan Rawa s
Bunga, Kec. Jatinegara, s
Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta o
|Kode Pos: 13310
4 146414 Perdagangan Gedung Pembina Graha. |Rendah NiB Terbit ~
BesarBarang }JI. DL Panjaitan No.45, 2
Lainnya Dari DesafKelurahan Rawa !
Tekstil Bunga, Kec. Jatinegara,
Kota Adm. Jakarta Timur, -
Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13350
5 [46491 Perdagangan Gedung Pembina Graha. |Rendah NIB Terbit -
|Besar Peralatan [JI. DI. Panjaitan No.45,
Dan Desal/Kelurahan Rawa
Perlengkapan  {Bunga, Kec. Jatinegara,
Rumah Tangga |Kota Adm. Jakarta Timur, s
Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13350
6 |46599 Perdagangan Gedung Pembina Graha. [Rendah NIB Terbit -
Besar Mesin, JI. DI. Panjaitan No.45,
Peralatan Dan  |Desa/Kelurahan Rawa
Perlengkapan |Bunga, Kec. Jatinegara,
Lainnya Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13310
7 146411 Perdagangan Gedung Pembina Graha. [Rendah NIB Terbit -
{Pendukung) Besar Tekstil Jl. DI. Panjaitan No.45,
1. Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi langgung.  jawab
Pelaku Usaha. Balai
2. Dalam hal ferjadi kekeliruan isi dokumen ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya. gfmiig(:fé
3. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSTE-BSSN.
4. Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melalui sistern OSS menggunakan hak akses.




Desa/Kelurahan Rawa
Bunga, Kec. Jatinegara,
Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13410

> ey

8 |46419 Perdagangan Gedung Pembina Graha. |Rendah NIB Terbit
besar tekstil, JI. DI. Panjaitan No.45,
pakaian dan alas |Desa/Kelurahan Rawa
kaki lainnya Bunga, Kec. Jatinegara,
Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13350
9 46421 Perdagangan Gedung Pembina Graha. |Rendah NIB Terbit
Besar Alat Tulis |JI. DI. Panjaitan No.45,
Dan Gambar Desa/Kelurahan Rawa
Bunga, Kec. Jatinegara,
Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13350
10]|46422 Perdagangan Gedung Pembina Graha. |[Rendah |[NIB Terbit
Besar Barang  |JI. DI. Panjaitan No.45,
Percetakan Dan |Desa/Kelurahan Rawa
Penerbitan Bunga, Kec. Jatinegara,
Dalam Berbagai |Kota Adm. Jakarta Timur,
Bentuk Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13310
11146499 Perdagangan Gedung Pembina Graha. |Rendah [NIB Terbit
Besar Berbagai |Ji. DI. Panjaitan No.45,
Barang Dan Desa/Kelurahan Rawa
Perlengkapan  |Bunga, Kec. Jatinegara,
Rumah Tangga |Kota Adm. Jakarta Timur,
Lainnya Yid| Provinsi DKI Jakarta
. Kode Pos: 13310
12|46512 Perdagangan Gedung Pembina Graha. |Rendah NIB Terbit
Besar Piranti JI. DI. Panjaitan No.45,
Lunak Desa/Kelurahan Rawa
- Bunga, Kec. Jatinegara,
Kota Adm. Jakarta Timur,
! Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13350
113146511 Perdagangan Gedung Pembina Graha. |Rendah NIB Terbit
' Besar Komputer |JI. DI. Panjaitan No.45,
dan Desa/Kelurahan Rawa
Perlengkapan Bunga, Kec. Jatinegara,
Komputer Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta
- Kode Pos: 13310
14146521 Perdagangan Gedung Pembina Graha. |Rendah -{NIB Terbit
Besar Suku JI. DI. Panjaitan No.45,
Cadang Desa/Kelurahan Rawa
Elektronik Bunga, Kec. Jatinegara,
Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13350
15}46530 Perdagangan Gedung Pembina Graha. }Rendah NIB Terbit
Besar Mesin, JI. DI. Panjaitan No.45,
Peralatan Dan |Desa/Kelurahan'Rawa
Perlengkapan  }Bunga, Kec. Jatinegara,
Pertanian Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13310
16]46591 Perdagangan Gedung Pembina Graha. |Rendah NIB Terbit

1.

Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab

Pelaku Usaha.

2. Dalam hal tegadi kekeliruan isi dokumen ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.
3. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN.

4. Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.

%

Balai
Sertifikasi
Elektronik




Besar Mesin

J\. DI. Panjaitan No.45,

Kantor dan Desa/Kelurahan Rawa
Industri Bunga, Kec. Jatinegara,
Pengolahan, Kota Adm. Jakarta Timur,
Suku Cadang Provinsi DKI Jakarta
Dan Kode Pos: 13350
Perlengkapannya
17146412 Perdagangan Gedung Pembina Graha. |Rendah NIB Terbit
Besar Pakaian {JI. DI. Panjaitan No.45,
Desa/Kelurahan Rawa
Bunga, Kec. Jatinegara,
Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13310
1846522 Perdagangan Gedung Pembina Graha. |Rendah NIB Terbit
|Besar Disket,  |JI. DI. Panjaitan No.45,
Flash Drive, Pita |Desa/Kelurahan Rawa
Audio dan Video, |[Bunga, Kec. Jatinegara,
CD dan DVD Kota Adm. Jakarta Timur,
- Kosong Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13310
19]73100 Periklanan Gedung Pembina Graha. {Rendah |NIB Terbit
JI. DI. Panjaitan No.45,
Desa/Kelurahan Rawa .
Bunga, Kec. Jatinegara,
Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13310
20}52109 Pergudangan Gedung Pembina Graha. |Rendah NIB Terbit
dan JI. DI. Panjaitan No.45,
Penyimpanan |Desa/Kelurahan Rawa
Lainnya Bunga, Kec. Jatinegara,
Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKl Jakarta .
Kode Pos: 13310 :
21145301 Perdagangan Gedung Pembina Graha. |Rendah NIB Terbit o
(Pendukung) Besar Suku JI. DI Panjaitan No 45,
Cadang Dan Desa/Kelurahan Rawa i
Aksesori Mobil  |Bunga, Kec. Jatinegara, H
Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta Y
Kode Pos: 13350 :
22145405 Perdagangan Gedung Pembina Graha. |Rendah NIB Terbit
(Pendukung) Besar Suku JI. DI Panjaitan No 45,
Cadang Sepeda [Desa/Kelurahan Rawa
[Motor Dan Bunga, Kec. Jatinegara,
Aksesorinya Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta
JKode Pos: 13350
23159112 Aktivitas ProduksiGedung Pembina Graha. }Rendah NIB Terbit
(Pendukung) Film, Video dan |Jl. Di Panjaitan No. 45,,
Program Televisi |Desa/Kelurahan Rawa
Oleh Swasta Bunga, Kec. Jatinegara,
Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKl Jakarta
Kode Pos: 13350
24178300 Penyediaan Gedung Pembina Graha. jRendah NIB {Terbit
(Pendukung) Sumber Daya  |JI. DI Panjaitan No 45,
Manusia dan Kel.Rawa Bunga, Kec.
Manajemen Jatinegara, Kota Adm.
Fungsi Sumber [Jakarta Timur, Provinsi DKI
Daya Manusia |Jakarta, , Desa/Kelurahan

-

AN

Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jfawab

Pelaku Usaha.

Dalam hal terjadi kekeliruan isi dokumen ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN.

Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperofeh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.

y | Batai
Sertifikast
A ' Elektronik




Rawa Bunga, Kec.
Jatinegara, Kota Adm.
Jakarta Timur, Provinsi DKI
Jakarta
Kode Pos: 13350
25(82110 Aktivitas Gedung Pembina Graha. |Rendah NiB Terbit -
(Pendukung) Penyedia Ji. DI Panjaitan No 45,
Gabungan Jasa |Kel.Rawa Bunga, Kec.
Administrasi Jatinegara, Kota Adm.
Kantor Jakarta Timur, Provinsi DKI
Jakarta, , Desa/Kelurahan
Rawa Bunga, Kec.
Jatinegara, Kota Adm.
Jakarta Timur, Provinsi DKI
Jakarta
Kode Pos: 13350
26145201 Reparasi Mobil |Gedung Pembina Graha. |[Menengah |NIB Terbit -
(Pendukung) JI. DI Panjaitan No 45,, Rendah [Sertifikat |Terbit -
Desa/Kelurahan Rawa Standar
Bunga, Kec. Jatinegara,
Kota Adm. Jakarta Timur,
Provinsi DKI Jakarta
Kode Pos: 13350
27156210 Jasa Boga Untuk|Gedung Pembina Graha. }Menengah {NIB Terbit =
(Pendukung) Suatu Event JI. DI. Panjaitan No.45, Tinggi Sertifikat |- Belum Lakukan pemenuhan
Tertentu (Event |Desa/Kelurahan Rawa Standar |[Terverifikasi |standar melalui
Catering) Bunga, Kec. Jatinegara, - Lakukan oss.go.id paling lambat
Kota Adm. Jakarta Timur, pemenuhan |90 (sembilan puluh)
Provinsi DKI Jakarta persyaratan |hari kerja sebelum
Kode Pos: 13350 melalui waktu perkiraan mulai
0s8.90.id beroperasi/produksi
28143224 Instalasi Gedung Pembina Graha Jl{Menengah |NIB Terbit -
Pendingin Dan  |DI Panjaitan No.45, Tinggi Sertifikat |- Belum t akukan pemenuhan
Ventilasi Udara |Desa/Kelurahan Rawa Standar [Terverifikasi |standar melalui
Bunga, Kec. Jatinegara, - Lakukan 0ss.go.id paling lambat
Kota Adm. Jakarta Timur, pemenuhan |90 (sembilan puluh)
Provinsi DKI Jakarta persyaratan |hari kerja sebelum
Kode Pos: 13350 melalui waktu perkiraan mulai
0ss.go.id beroperasi/produksi
29]46634 Perdagangan RW 06, Desa/Kelurahan |Tinggi NiB Terbit -
Besar Semen, |Rawa Bunga, Kec. 1zin - Belum Terbit {Lakukan pemenuhan
Kapur, Pasir Dan|Jatinegara, Kota Adm. - Lakukan persyaratan izin
Batu Jakarta Timur, Provinsi DKI pemenuhan melalui oss.go.id
Jakarta persyaratan |paling lambat 90
Kode Pos: 13350 melalui (sembilan puluh) hari
ass.go.id kerja sebelum waktu
perkiraan mulai
beroperasi/berproduksi
30143211 Instalasi Listrik  |Gedung Pembina Graha JI{Tinggi NIB Terbit -
DI Panjaitan No.45, Izin - Belum Terbit |Lakukan pemenuhan
Desa/Kelurahan Rawa - Lakukan persyaratan izin
Bunga, Kec. Jatinegara, pemenuhan |melalui oss.go.id
Kota Adm. Jakarta Timur, persyaratan |paling lambat 90
Provinsi DKI Jakarta melalui (sembilan puluh) hari
Kode Pos: 13350 0ss.go.id kerja sebelum wakiu
perkiraan mulai
beroperasi/berproduksi

. Dengan ketentuan bahwa NIB tersebut hanya berlaku untuk Kode dan Judul KBLI yang tercantum dalam lampiran ini.

2. Pelaku Usaha wajib memenuhi persyaratan dan/atau kewajiban sesuai Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK)
Kementerian/Lembaga (K/L).
3. Verifikasi danfatau pengawasan pemenuhan persyaratan danfatau kewajiban Pelaku Usaha dilakukan oleh
1. Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab
Pelaku Usaha. Balai
2. Dalam hal terjad; kekeliruan isi dokumen ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya. Sertifi.ka;.i
3. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN. ® Efektronik
4. Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melalui sistern OSS mengqunakan hak akses.




4.

Keme.nterian/Lembaga/Pemerintah Daerah terkait.
Lampiran ini merupakan bagian tidak terpisahkan dari dokumen NIB tersebut.

-

AWh

Dakumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan dala dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab
Pelaku Usaha.

Dalam hal tegadi kekeliruan isi dokumen ini akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elekironik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan ofeh BSrE-BSSN.

Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.

” Balai
Sertiftkasi
) Elektronilk
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KF‘F ?R&mm JAEKARTA JATTNEEARA
mms@sm maxftﬁ n2§-E57R2 sma YA a0EE
mwrm p@sam mm@a‘amm?m

Numnt srasszﬂ‘rmmaw 92@312921 *
Seaual dengan Pasal 2 ayat (1) dan Fasal 2 ayal {4) Undaag«ﬁnﬁang Memor 8 Tehun 1953
tertang Ketentuan Umum dan Tata Csra Parpaishan dan perubahacinya serta Peraturan Direkiur
Jendarg! Pafak Nomor PER-04/PI2E20 tentang Patunjuk Teknis Pelaksanaan Administrasi Momor
Pokok Waiib Pajek, Sertifikat Eleldronlk, dan Pengulwhan Pengusaha Kena Pajak, dangan inf
diferangkan bahwa ¥
1. Nama H F!’ ‘FUHAS MUD.& JAYA G::MME
2, Nomer Pokek Wajib Pajak {(NPWR) 5 43.604.708.3-002.000
3. Nomor induk Kapenﬁmman (NI}  r e
4. Katagosl ’ 2 Badan

{alah terdattar pada edministrasi Direldorat Jengeral Pajak terhitung sefak 27 Sepzamba 2021 dan
mermlﬁcx kewajban perpajekan antara ale;.

. “melakukan pembayaran . Pajak  Pprghesiian ;PPh} sendiii - dan pelaporan  Surat
Pemberitahuan {SPT) PPh sehaggz ‘&"ia*b Paja?g ang Privadi atau Wallh Pajak Badan
sesuai dengan Undmg—ﬂndsngf? N
melzkukan pemolongan daﬁ?’ g v o ’FPh Eﬁaiam hat Wajlb Pajek diwajibkan
metakukan pomotongan gar epitiigltas: PPh sesual dengan Unang-Undang PPh;
melaporkan usaha piﬁu& dlie;ﬁ(uti}éa sebsgaf Pénpusaha g Pajak dan melskukan
pemungutan Pejak Zertambahan afs{ﬁaf J;F’Eﬂ} «isnfatay Pajak Perfialan atas Barang Mowah
{PPaBY, dalam hal thelakaan palive 1 \aﬁ«B&zang Kena Pajak, danfatau Jdasa Kena Pajak
sesual dengan Undang:Lingang PPN daR PPRBN:
melakukan pe‘nungu!aﬁ’ Py «d&nfagﬁ:jx FPQ‘BM;gﬁaTam hap Wajlb Fajak nstans] Pemerintah-
dan Wajib Pajak Badémﬁfwaj@ seheysRem rggﬂs’ sestal émgan Undang-Undang PPN
dan FPnBM; - ’
melakukan pembayaran’ P%M Fr Kégzataﬁmmhagg‘én Sefidii dan pemantaatan df dalam
Dasrah Pabean alas Earang Hena-Pajak Titiak BerwijudAlgsa Kena Pajak dari hear Dasrah
Pabean yang dileksanakan Sosusl denydn Undaity-Undang PPN dan PPREM; danfatay -
melakukan pembayacan Pﬁaﬂataa,@gje. paiek PBE Seldor Perkebunan, PBB Sektor
Perhutanan, PBB Sektor Periambangan Minyak dan Gas Bumi, PBB Sektor Pertambangan
untuk Pengusahaan Panas Buml, PEB Sekior Pertambangan Mineral atay Bawbara dan
PBE Sektor Lalnnya sesual dengan Undzarg-Undang PBE.

Selain kewailban perpajakan di ams, Wailb Pajsk juga mami iid hak perpajakan sesual peraturan
pemndzng—uaﬁar&gan di bidang psma;akaa yang bertake,

Jakarta ﬁmur."a?-Sepzamhér 2621
a.s. Kepala Kanios
Kepala Seksi Palayanan
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nP v P KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA JAKARTA JATINEGARA

0436 9470 6300 2000

TUNAS MUDA JAYA GEMILANG

" QGEDUNG PEMBINA GRAHA LANTAI 3 R.321, JL. DI PANJAITAN
E NO 45 RT. 000 RW. 000, RAWA BUNGA, JATINEGARA, KOTA
ADM. JAKARTA TIMUR, DKI JAKARTA

E L TANGGAL TERDAFTAR 27/09/2021 @ h dj p

www.pajak.go.id

Pajak Kita Untuk Kita

npwp.
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115]}() duct Name + Bir Rupiah
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T 1T PANJATTAN 1 4 na /
Cabang/Branch : KC Jakarta Daan Mogot

ARA 1 No. NPWP/NPWP Nua! 369470630020(
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01708 01/08 MCM InhouseTrf - S 231751302 80 9 4
01/08 01/08 Tarik Tunai K g .000.00 D o1
11/08 01 11 1,945, 28 91
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FORMULIR I

INDUK

SPT TAHUNAN

1771

PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN

2]0]2

PERHATIAN:- SEBELUM MENGIS], BACA DAHULU PETUNJUK PENGISIAN
KEMENTERIAN KEUANGAN Ri ~IS1 BENGAN HURUF CETAK

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

- BERI TANDA "X" PADA {RADIO BUTTON / CHECKBOX) YANG SESUAI

SPT PEMBETULAN KE

TAHUN PAJAK

IDENTITAS

NPWP

BER 7|olefs|olo]2]o}

[] Bentuk Usaha Tetap (BUT)

NAMA WAJIB PAJAK TUNAS MUDA JAYA GEMILANG

JENIS USAHA JASA PENYELENGGARA EVENT KHUSUS (SPECIAL EVENT) -,

o e -|

NO TELP |

BE

|082339116279 I

PERIODE PEMBUKUAN

NO FAKS l

12 ”24 1 [ patam 1 Tahun Berjalan

NEGARA DOMISILI KANTOR PUSAT (khusus BUT)

GEDUNG PEMBINA GRAHA LANTA! 3 R.321, JL. DI PANJAITAN NO 45 - KOTA ADM. JAKARTA Tlﬂ

PEMBUKUAN / LAPORAN KEUANGAN

NAMA KANTOR AKUNTAN PUBLIK
NPWP KANTOR AKUNTAN PUBLIK
NAMA AKUNTAN PUBLIK

NPWP AKUNTAN PUBLIK

NAMA KANTOR KONSULTAN PAJAK
N P WP KANTOR KONSULTAN PAJAK
NAMA KONSULTAN PAJAK

NPWP KONSULTAN PAJAK

@ TIDAK DIAUDIT

"ﬁ% e

O piaupir
aa:\?‘fm"i%?

*) Pengisian kolom-kolom yang berist nilal rupiah harus tanpa nilal desimal {contoh penulisan fihat buku
|petunjuk hal, 3)

0

@)

A PENGHASILAN KENA
PAJAK

. PENGHASILAN NETO FISKAL
isi dari Formulir 1771-1 Nome om 3!

2. KOMPENSASI KERUGIAN FISKAL
KDijst dari Lampiran Khusus 2A Jumlah Kolom 8)

3. PENGHASILAN KENA PAJAK (1-2)

B. PPh TERUTANG

4, PPh TERUTANG (Pilih salah satu sesual dengan dengan kriteria Wajib Pajak. Untuk lebih jelasnya,
fhat Buku Petunjuk Pengisian SFT)

O Tarif PPh Ps, 17 ayat {1} Huruf b X Angka 3

O Tarif PPh Ps, 17 ayat (2b} X Angka 3

@ Tarif PPh Ps. 31E ayat (1) Menggunakan Perhitungan Sendiri
5. PENGEMBALIAN / PENGURANGAN KREDIT PAJAK LUAR NEGERI

(PPh Ps. 24) YANG TELAH DIPERHITUNGKAN TAHUN LALU

6. JUMLAH PPh TERUTANG (4 + 5)

©. KREDIT PAJAK

7. PPh DITANGGUNG PEMERINTAH (Proyek Bantuan Luar Negeri)

B. a. KREDIT PAJAK DALAM NEGERI

(Dilsi dari Formulir 177 1-11} Jumjah Kolom 6)
b. KREDIT PAJAK LUAR NEGERI
(Diisi dari Lamplran Khusus 7A Jumlah Kolom 12)

c. JUMLAH (8a+8b)

4 :

- 22;904;059]

9. (6—7—80)
(® aFPPh YANG HARUS DIBAYAR SENDIRI
(O b.PPh YANG LEBIH DIPOTONG / DIPUNGUT

10. PPh YANG DIBAYAR SENDIRI
a. PPh Ps. 25 BULANAN

b. STP PPh Ps. 25 (Hanya Pokok Pajak)

c. JUMLAH (10a + 10b)

D. PPh KURANG / LEBIH BAYAR

1. 8- 100
(@ PPhYANG KURANG DIBAYAR (PPh Ps. 29)
(O PPhYANG LEBIH DIBAYAR (PPh Ps, 28A)

12. PPh YANG KURANG DIBAYAR PADA ANGKA 11.a DISETOR TANGGAL

13. PPh YANG LEBIH DIBAYAR PADA ANGKA 11.b MOHON :

i untuk Wajib Pajak dengan Kriteria Tertentu atau Wajib Pajak yang Memenuhi Persyaratan Tertentu:

v —19’9.213’

Tanggal |D6I0112025 l

O DIRESTITUSIKAN
(O DIPERHITUNGKAN DENGAN UTANG PAJAK

[1 Pengembatian Pendahuluan (Pasal 17C tau Pasal 17D UL KUP)

D.1.1.32.54




INDUK LANJUTAN LAMPIRAN 8A - 2 PERUSAHAAN DAGANG

Halaman 2

Formulir 1771
RUPIAH %)
(1) ) ) 3
14, a. PENGHASILAN YANG MENJAD] DASAR
PENGHITUNGAN ANGSURAN 148| 534-992513!
3 b. KOMPENSAS] KERUGIAN FISKAL: i USER— s e e
E KDiisi dari Lampiran Khusus 2A Jumiah Kolom 9} 14 i ~
o - —
g c. PENGHASILAN KENA PAJAK (14a— 14b) 14c l 534.9_92;513'
= ‘ -
8 |.PPhYANG TERUTANG |
é (Tarif PPh dari Bagian B Nomor4 X 14c} 14d | 23.103272
[
£ |e. KREDIT PAJAK TAHUN PAJAK YANG LALU ATAS PENGHASILAN YANG TERMASUK DALAM 148 22,004 059|'
% ANGKA 14a YANG DIPOTONG / DIPUNGUT OLEH PIHAK LAIN . 5 .
=2
g f. PPh YANG HARUS DIBAYAR SENDIRI (14d — 14e) 14f l N - 41,99.213|
ul
g. PPh PASAL 25 : (1/12X 14) 14g l A 18.601]
%E 15 &, PPh FINAL : 158! CE °|
g2tt
E% 5 a b, PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK : - 18b . L= 7 0I
2o @ |PENGHASILAN BRUTO {Diisi dari Formulir 1771-IV Jumiah Bagian B Kolom 3) 1
< |6.
E g% OAda Transaksi Dalam Hubungan Istimewa dan/atau Transaksi dengan Pihak yang Merupakan Penduduk Negara Tax Havan Country. (Wajib melampirkan Lampiran Khusus 3A,
§§§ 3A-1, dan 3A-2 Buku Petunjuk Pengisian SPT )*
;Eg (@) Tidak Ada Transaksi Dalam Hubungan lstimewa dan/atau Trensaks! dengan Phak yang Merupakan Penduduk Negara Tax Haven Country
o
2
=

17 SELNN LAMPIRAN-LAMPIRAN 1771, 1771-lI, 1771-Ill, 1771-V, 1771-V, DAN 1771-VI
BERSAMA IN1 DILAMPIRKAN PULA :

a, D SURAT SETORAN PAJAK LEMBAR KE-3 PPh PASAL 28
b. [X] LAPORAN KEUANGAN

c.
d. ]:] DAFTAR PENYUSUTAN DAN AMORTISASI FISKAL (Lampiran Khusus 1A Buku Petunjuk Pengisian SPT)*
e. D PERHITUNGAN KOMPENSASI KERUGIAN FISKAL (Lampiran Khusus 2A Buku Petunjuk Pengisian SPT)*
D DAFTAR FASILITAS PENANAMAN MODAL (Lampiran Khusus 4A Buku Petunjuk Pengisian SPT)*

D DAFTAR CABANG UTAMA PERUSAHAAN (Lampiran Khusus SA Buku Petunjuk Pengisian SPT)*

]:l SURAT SETORAN PAJAK LEMBAR KE-3 PPh PASAL 26 AYAT (4) (Khusus bagi BUT)

[T] PERHITUNGAN PPh PASAL 28 AYAT {4) (Kiusus BUT) (Lampiran Khusus 8A Buku Petunjuk Pengisian SPT)*

H. LAMPIRAN

[[] KREDIT PAJAK LUAR NEGERI (Lampiran Khusus 7A Buku Petunjuk Pengisian SPT)*

[] SURAT KuASA KHUSUS (Blla dikuasakan)

D RINCIAN JUMLAH PEREDARAN DAN PEMBAYARAN PPh FINAL PP 46/2013 PER MASA PAJAK DARI MASING-MASING

O

2

1

|

Wajib Pajak dapat langsung mengunduh dari situs Direktorat Jendaral Pajak dengan alamat hitp:/www.psjak.go.id. alau mengambil di KPP/KP2KP {erdekat.

TRANSKRIP KUTIPAN ELEMEN-ELEMEN DARI LAPORAN KEUANGAN (Lampiran Khusus 8A-1/8A-2/8A-3 1 8A-4 / BA5  8A-8/ BA-7/ BA-B)*

TEMPAT USAHA

S & P PERNYATAR

AR
*

2 ge

Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku,
saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirandampirannya adalah benar, lengkap dan jelas.

a WAUIB PAJAK b. [] xuasa c. |JAKARTA d. [06/01/2025
(Tempat) ol bin thn
TANDA TANGAN DAN CAP PERUSAHAAN :
NAMA LENGKAP PENGURUS / KUASA © [TUNAS MUDA JAYA GEMILANG
NPWP d. |43.694.706.3-002.000
D.11.32538




LAMPIRAN 1

. - L
-2 1 77 1 I LAMPIRAN -1 S
% - SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN 5 '210/2 4
r : - . P i *
Q CVENTERAN IGUANGANR PENGHITUNGAN PENGHASILAN NETO FISKAL =
g- NPWP :|als sl o] af 7o) 3]0 dolo)
E ] navawasspasax : [TUNAS MUDAJAYA GEMILANG ~ * . ™ 3 5 g° ° “n” S
5 PERIODE PEMBUKUAN : sd.
NO

URAIAN ) RUPIAH s
@ . ()
PENGHASILAN NETO KOMERSIAL DALAM NEGRI :

(

-
~

-t
h

a. PEREDARAN USAHA 1a. 1.526.937.123
b. HARGA POKOK PENJUALAN , Fi| L . 9919445610
c. BIAYA USAHA LAINNYA L4~ 281600,000
d. PENGHASILAN NETO DARI USAHA ( 18 - 1b = 16 Juunmrerssssssssesesssssees o =, 506352518
e. PENGHASILAN DARI LUAR USAHA e
£ BIAYA DARI LUAR USAHA

g. PENGHASILAN NETO DARI LUAR USAHA (1@~ 1 )oeccomecenecenecennee.

h. JUMLAH ( 1d +1g).......
2 PENGHASILAN NETO KOMERSIAL LUAR NEGERI
"(Diisi dari Lampiran Khusus 7A Kolom 9)

3. PJUMLAH PENGHASILAN NETO KOMERSIAL (1h + 2)

PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PPh FINAL DAN YANG TIDAK TERMASUK|

4 | OBJEK PAJAK ]
PENYESUAIAN FISKAL POSITIF :
a. BIAYA YANG DIBEBANKAN / DIKELUARKAN UNTUK -
KEPENTINGAN PEMEGANG SAHAM, SEKUTU, ATAU ANGGOTA..... 5a. . 4 0
b. PEMBENTUKAN ATAU PEMUPUKAN DANA CADANGAN...........ceoeee
c. PENGGANTIAN ATAU IMBALAN PEKERJAAN ATAU JASA DALAM 5b. 0
BENTUK NATURA DAN KENIKMATAN. s 5
C.
d. JUMLAH YANG MELEBIHI KEWAJARAN YANG DIBAYARKAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM / PIHAK YANG MEMPUNYA! HUBUNGAN ISTIMEWA
SEHUBUNGAN DENGAN PEKERJAAN 5a 0
€. HARTA YANG DIHIBAHKAN, BANTUAN ATAU SUMBANGAN P ps
5, f.  PAJAK PENGHASILAN 5E 0

GAJI YANG DIBAYARKAN KEPADA ANGGOTA PERSEKUTUAN, FIRMA
g- ATAU CV YANG MODALNYA TIDAK TERBAGI ATAS SAHAM
h Sanksi Administrasi

. " SELISIH PENYUSUTAN KOMERSIAL DIATAS PENYUSUTAN FISKAL
L. (Dilsi darl Lampiren Khusus 1A)

j SELISIH AMORTISASI KOMERSIAL DIATAS AMORTISASI FISKAL
" (Diisi dari Lampiran Khusus 1A)

K BIAYA YANG DITANGGUHKAN PENGAKUANNYA

1. PENYESUAIAN FISKAL POSITIF LAINNYA

m‘JUMLAH Sasdb5i
PENYESUAIAN FISKAL NEGATIF

SELISIH PENYUSUTAN KOMERSIAL DI BAWAH PENYUSUTAN FISKAL
8. (Diist darl Lampiran Khusus 1A)

SELISIH AMORTISAS! KOMERSIAL DI BAWAH AMORTISAS! FISKAL
6 b (Diisi dari Lampiran Khusus 1A)

c PENGHASILAN YANG DITANGGUHKAN PENGAKUANNYA
PENYESUAIAN FISKAL NEGATIF LAINNYA

d
e, JUMLAH BA 5.0 6d

FASILITAS PENANAMAN MODAL BERUPA PENGURANGAN PENGHASILAN
NETO:
7.

TAHUNKE- 7A |o_' l (Diisi dari Lampiran Khusus 4A Angka 5b)

8. |PENGHASILAN NETO FISKAL (3 -4 + 5m - 68 - 7b)

CATATAN: Pindahkan jumlah Angka 8 keFormulir 1771 Huruf A Angka 1.

D.1.1.32.54 - - - ¢
. -




[ awPiRaNn |

_— _—
x 1 771 “ LAMPIRAN - i
-
% SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN 210l2!4
2 revenTERAN KEUANGANRI PERINCIAN HARGA POKOK PENJUALAN, BIAYA USAHA LAINNYA DAN BIAYA DARI LUAR '
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK USAHA SECARA KOMERSIAL
2| wewe : L2]3{e[o[4]7[o[6[3]0]0]2]0]0]0] NAMA WAJIB PAJAK : [TUNAS MUDA JAYA GEMILANG. .
=
E PERIODE PEMBUKUAN o ll2a | ed |12 |24 |
HARGA POKOK PENJUALAN BIAYA USAHA LAINNYA BIAYA DARI LUAR USAHA JUMLAH
NO PERINCIAN (Ruplah) (Ruplah) (Ruplah) (Ruplah)
FORN @& i ‘ IR L 3 W T, ey v 0
PEMBELIAN BATANBARANG - - o
1 |pacancan o R 991.93;.51& )
;.9 |GAIT; URAHBONUS, GRATIFIKASY,, T T . .
L4 |HONORARIUM, THR :5SB" . Pa R G R T ‘ _ teso0ol o o
3 |BIAYA TRANSPORTASI 0 o 3700006 “°
= B]AYA‘PENYUSUTAN DAN S qﬂ\&‘n :’; Y g o. R :;, - — - ' 0 ” P
AMORTISASI: . ¢ ., .0 _ Wt Ve e _
BIAYA SEWA 0 0 0 o e \

4 <
Lo e

* ., 4500.000

480,000

_‘0 1%
.0,
991.944.610 . 28.600.000 . o, ~ k R 1.020.544.610
Catatan: Catatan Tambahan:
o Nomor 1 untuk Perusahaan Dagang dilsi pembellan barang dagangan, untuk perusahaan Industr dilsi pembelian bahan baku, bahan panolong dan barang jadi. o Nomor 8. Blaya Bunga Pinjaman maka harus melampirkan dokumen DER (Debt to
Nomor 7 termasuk management fee, technical assistance fee, dan jasa lalnnya. Equlty Ratlo)
Nomor 11 diist dengan total biaya yang tertampung dalam perinclan 1 s.d. 10. o Nomor 10, Biaya Pemasaran/Promos! maka harus melampirkan dokumen Daftar
o Nomor 12 dan 13 untuk perusahaan dagang diisi total persediaan awal den akhir barang dagangan, untuk perusaehaan industri dils! totel persediaan Nominatif

awal/akhir bahan baku/bahan penolong ditambah barang setengeh Jjadi ditambah barang Jadi.

D.1.1.32.64
_— I




.
-
14
= 1 771 - "I SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN E
z ' ' “ =
=
©  KEMENTERIAN KEUANGANRI T
Il KEMENTERIAN KEUANGANRI KREDIT PAJAK DALAM NEGERI 2
| 2 [vewe falafeloldfr]olela]olol2]olo]o] namawanapamx : |TUNAS MUDA JAYA GEMILANG: v - »\% e = P .
F 7 -
§ PERIODE PEMBUKUAN sd. 247
A. PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPH PASAL 22, 23/26
NAMA PEMOTONG/ OBJEK POTPUT ALAMAT PEMOTONG/
NO. PEMUNGUT NPWP JENIS PENGHASILAN (Rupigh) PPH POTPUT NO BUKT1 TANGGAL BUKTI PEMUNGUT NTPN
() @ @ @ ®) ® @ @ © (10)
BADAN PENDAPATAN 00.287.695,1-025.000 Pasal 22 Pembelian Barang O 1356.270.270 2.020.054 SSP 06/08/2024 JAKARTA
SEKREKTARIAT BADAN 00.013.427.0-017.000 Pasal 22 Pembelian Barang O 10.288.208 154.488 SSP 20/12/2024 JAKARTA
ISEKREKTARIAT BADAN 00.013.427.0-017.000 Pasal 22 Pembelian Barang O 18.478.155 277.172 S§spP 201212024 - JAKARTA
SEKREKTARIAT BADAN 00.013.427.0-017.000 Pasal 22 Pembelian Barang O 40,500,000 607.500 8SP 2411212024 JAKARTA
ISEKREKTARIAT BADAN 00.013.427.0-017.000 Pasal 22 Pembelian Barang O] 11.480.000 172.351 SSP 30/12/2024 JAKARTA
KANTOR PUSAT BADA! 00,134.883.8-711.000 Pasal 22 Pembelian Barang O 22,968,721 344,531 SSP 1311212024 JAKARTA
BENDAHARA PENGELU 00.141.442.4-077.000 Pasal 22 Pambelian Barang O 16.576.576 248.649 SsP 16/12/2024 JAKARTA
BENDAHARA PENGELU. 00.141.442.4-077.000 Pasal 22 Pembelian Barang O] 11.051.801 ; 165.777 SSP 16/112/2024 JAKARTA
BENDAHARA PENGELU, 00.141.442.4-077.000 Pasal 22 Pembelian Barang O] 26.801.801 402.027 SSP 16/12/2024 JAKARTA
BENDAHARA PENGELU, 00.141.442.4-077.000 Pasal 22 Pembelian Barang O 10.801.801 162.027 8SP 16/12/2024 JAKARTA
BADAN =PENDAPATAN 00.,287.696,1-025.000 Pasal 22 Pembelian Barang O 135.270.270 2.028,054 SSP 05/11/2024 JAKARTA
BADAN PENDAPATAN 00.287.695.1-025.000 Pasal 22 Pembelian Barang O 135.270.270 2.029.054 SSP 05/11/2024 JAKARTA
KELURAHAN KALIDERE 00.298.679.2-085.000 Pasal 22 Pembelian Barang O 12.338.000 185,085 SSP 28/11/2024 JAKARTA
JUMLAH PPH . ..22,904.059,
3 HeplSiERT8] Data ke- [43 Rows 31 to 43 of 43
4
TOTALJUMLAH PPH | . +.22.004.059°
Catatan : -
¢ Diisi dengan rincian per Bukti Pemotongan / Pemungutan Pajak. "

o Pindahkan hasil penjumiahan PPh Pasal 22, PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 26 Kolom (6) ke Formulir 1771 Huruf C Angka 8.a.

D.1.1.32.32




- |
nj: , LAMPIRAN -IV ’g‘
g 1 77 1 - Iv SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN E 4
4 =2
Q  KEMENTERIANKEUMNGANRI | pop piyar pAN PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK | 2
21 wewe :| 4 | |“é | 0|4z Vs"-l e‘s'|-~‘o"|';‘-b'i' 2
g NAMA WAJIB PAJAK : |TUNA'S"MUDA JAYKGEMILANG . _ ~. S a3
18] remone pempukun : sd.
BAGIANA : PphFINAL ‘ ,
NO JENIS PENGHASILAN DASAR PE(gf;:'h“;AN PAJAK T?,'Z)'F PP 5&%""‘5
(U] 2 3) £C))
1. |BUNGA DEPOSITO / TABUNGAN DAN DISKONTO SBI/ SBN BN
2. |BUNGA/DISKONTO OBLIGAS! 0 -
o, |PENGHASILAN PENJUALAN SAHAM YANG DIPERDAGANGKAN DI o o
BURSA EFEK
. |PENGHASILAN PENJUALAN SAHAM MILIK PERUSAFAAN MODAL o o 0
VENTURA . . 0
5. |PENGHASILAN USAHA PENYALUR/DEALER / AGEN PRODUK BBM 0 o . .- R r 0
6. |PENGHASILAN PENGALIHAN HAK ATAS TANAH / BANGUNAN 0 0 o
7. |PENGHASILAN PERSEWAAN ATAS TANAH / BANGUNAN 0 o K Y
8. |IMBALAN JASA KONSTRUKSI : ~
8a. |PELAKSANA KONSTRUKS! 0 0 - .. 0
8b. |PERENCANA KONSTRUKSI 0 o} - 0
8c. [PENGAWAS KONSTRUKSI 0 of e P
9. |PERWAKILAN DAGANG ASING 0 0 . < 0
10, |PELAYARAN / PENERBANGAN ASING P 0 = K
11. |PELAYARAN DALAM NEGERI 0 of 2 ©FE, 0
12. |PENILAIAN KEMBALI AKTIVA TETAP 0 1] - ]
12, |[TRANSAKSI DERIVATIF YANG o ol P o
DIPERDAGANGKAN DI BURSA ” W
JUMLAH . % w0
14, JENIS PENGHASILAN LAINNYA
NO | JENIS PENGHASILAN DASAR PE(';E:ENSAN PAJAK T?%F PP HEPR;:;ANG
JUMLAH PPHTERUTANG |~~~ i ~ g
Rows to of TOTALBAGIANA | - "
BAGIAN B : PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK
NO JENIS PENGHASILAN PENGHASILAN BRUTO (Rupish)
(O] (2} 3)
1. |BANTUAN/SUMBANGAN
2. |HiBAH -
5 |DIVIDEN/ BAGIAN LABA DARI PENVERTAAN MODAL o
PADA BADAN USAHA DI INDONESIA (Pasal 4 Ayat (3) Huruf fUU PPh)
4. [IURAN DAN PENGHASILAN TERTENTU YANG DITERIMA DANA PENSIUN 0
5 |BAGIAN LABA YANG DITERIMA PERUSAHAAN MODAL VENTURA DARI BADAN o
PASANGAN USAHA
SISA LEBIH YANG DIiTERIMA ATAU DIPEROLEH BADAN ATAU LEMBAGA NIRLABA YANG BERGERAK DALAM
. e e e R e :
KEGIATAN PENDIDIKAN DAN/ATAL! PENELSTIAN DAN PENGEMBANGAN (Pasal 4 Ayat (3) Huruf m UU PPh)
JUMLAH BAGIAN B (JBB) S T o
7. JENIS PENGHASILAN LAINNYA
NO JENIS PENGHASILAN PENGHASILAN BRUTO (Rupizh)
JUMLAH PENGHASILAN BRUTO | R 0~ - T

Rows to of TOTAL BAGIANB | <~ I

. DA.4.3254 _
| ] ||




1771 Vv

KEMENTERIAN KEUANGAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

LAMPIRAN -V

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN

- DAFTAR SUSUNAN PENGURUS DAN KOMISARIS

- DAFTAR PEMEGANG SAHAM/PEMILIK MODAL DAN JUMLAH DIVIDEN YANG DIBAGIKAN

TAHUN PAJAK
N

IDENTITAS | FORMULIR l

NPWP

NAMA WAJIB PAJAK

PERIODE PEMBUKUAN

BAGIAN A : DAFTAR.PEMEGANG SAHAM / PEMILIK MODAL DAN JUMLAH DEVIDEN YANG DIBAGIKAN

o I ALAAT A JUMLAH MODAL DISETOR DIVIDEN
(Ruplah) % Rupiah)
w ® ® ® © ® ®
1 | TAUFIKURAHMAN KP BARU 41621.156.0-086.000 300.000.000[ 60
2. [AGUS SETIAWAN JL RAYA PENGGILINGAN 95:800.922.7-004.000 200.000.000 [ 40 -
.
JUMLAH BAGIAN A A |+ 500,606,000

Data ke- IZI Rows 1 to 2 of 2
BAGIAN B : DAFTAR SUSUNAN PENGURUS DAN KOMISARIS
NO NAMA ALAMAT NPWP JABATAN
(1) @) )] @ ()
2. | GUS SETIAWAN JL RAYA PENGGILINGAN 95.800.922.7-004.000 KOMISARIS

Blz:rxw'

D.1.1.32.54

Rows 1 to 1 of



. |
o 1 77 1 VI LAMPIRAN -VI x
- <
= SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN E =
= = -
g ENTE] KEUERANn IGAN R DAFTAR PENYERTAAN MODAL PADA PERUSAHAAN AFILIASE E 4
ii. DIREKTORAT JEND PAJAK | o AFTAR UTANG DARI PEMEGANG SAHAM DAN/ATAU PERUSAHAAN AFILIASI ]
DAFTAR PIUTANG KEPADA PEMEGANG SAHAM DANJATAU PERUSAHAAN AFILIAS]
w | Newp :[a]3]e[sfal7[of{sls]o]o]2]ofo]o]
= NAMA WAJIB PAJAK : [TUNAS MUDA JAYA GEMILANG- LR
T )
2 |  PERIODE PEMBUKUAN : D sd.
BAGIANA : DAFTARPENYERTAAN MODAL PADA PERUSAHAAN AFILIASH
NO. NAMA ' ALAMAT I NPWP RUPIAH ' % (PERSEN)
JUMLAH PENYERTAAN MODAL [: .7 ~ = 0 <
Rows to of
BAGIANB : DAFTAR UTANG DARIPEMEGANG SAHAM DAN/ATAU PERUSAHAAN AFILIAST
NO. NAMA NPWP JUMLAH PINJAMAN TARUN % BUNGAITAHUN
Rows to of
BAGIANC : DAFTARPIUTANG KEPADA PEMEGANG SAHAM DAN/ATAU PERUSAHAAN AFILIAST
NO. NAMA NPWP JUMLAH PINJAMAN) TAHUN % BUNGAITAHUN
Rows fo of

DA1.1.32.36
.




<<SEBELUMNYA

N ||
LAMPIRAN KHUSUS 8A-2
8A-2 | PERUSAHAAN SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN TAHUN PAJAK
DAGANG TRANSKRIP KUTIPAN ELEMEN - ELEMEN
DARI LAPORAN KEUANGAN | 2 I 0 | 2 | 4
NPWP :lal3le]ola]7[o]6]3]0]0]l2]0]0]0]
NAMA WAJIB PAJAK : [TUNAS MUDA JAYA GEMILANG _ |
1. ELEMEN DARI NERACA
NO. URAIAN NILA {RUPIAH) NO. URAIAN NILAI (RUPIAH)
1.[KAS DAN SETARA KAS 490.195.304 1.[HUTANG USAHAPIHAKKETIGA - 0
A 2 lNVESTASI SEMENTARA S 250.000.000 ) 2~‘!~IU‘I'ANG USAHAPIHAKXANGMEKPUNYAIHUBUNGAN _%: 0
3.|PIGTANG USATA FINAKKE TIGA 0 3.[HUTANG BUNGA 0
", |PIUTANG USAHA PIHAK YANG MEMPUNYA!* S s
" *|HUBUNGANISTIMEWA iy k- o | 4 HUTANG PAIAK LT ] 109213
5.|PIUTANG LAIN-LAIN PIHAK KETIGA _ o 5|HUTANG DIVIDEN = 0
g I AIN FIRAK JANG UENP mnfgsumm T of | s.fHiAYAYANG MASIH HARUSDIBAYAR ~ . 0
7.|PENYISIHAN PIUTANG RAGU-RAGU . 0 7.[HUTANG BANK 0
* T ARy e BAGIANHUTANGJANGKAPANJANGYANG’JATUHTEWEG
8 PERSEDIAAN £ TIAT Ol | BlosiamrarinBERIafAN < 0
©.[BEBAN DIBAYAR DI MUKA 0 5/ UANG MUKA PELANGGAN 0
" 10 UANGMOUKAPEMBELIAN,, ~ "5, ¥ 0| | 10KEWAJIBANTANCAR LAINNYA, . ¢~ _ 0
11.JAKTIVA LANCAR LAINNYA 1.456.125.004 11.|HUTANG BANK JANGKA PANJANG 0
' 12.|PIUTANG. JANGKA PANJANG : oy 0| | 1Z|HUTANG USAHAJANGKAPANIANGPIHAKLAN 0
= . HUTANG USAHA JANGKA PANJANG PIHAK YANG MEMPUNYAL
13./TANAH DAN BANGUNAN ey 0 13, BUNGAN (STTVEWA 0
| 14.|AKTIVA TETAPZAINNYA® i 0| | 4. /KEWAJIBAN PAJAKTANGGUHAR; _ : 0
5. |DIKURANGE, AKUMULAS! PENYUSUTAN 0 15.{KEWAJIEAN TIDAK LANCAR LAINNYA 0
16,/ INVESTASFPADA PERUSAHAANASDSIASL. ) 0| | f6.|MODALSAHAM ., .. T 500.000.000
17./INVESTASI JANGKA PANJANG LAINNYA 0 17.{AGIO SAHAM (TAMBAHAN MODAL DISETOR) _ 0
- 1BHARTATIDAKBERWOJED .~ & v 0| | B|[ABADITAHAN TAHUN-TAHUN'SEBELUMRYA -] 1.212.831.854
15.[AKTIVA PAJAK TANGGUHAN 0 16,|LABA DITAHAN TAHUN NI _ = 483.280.241
" 20|AKTIVA TIDAKTANCARALAINNYA L o [520.|EKUITAS LAIRLAIN - j '; T 0
JUMLAH AKTIVA e o E 2.196.320.308 JUNILAH KEWAJIBAN DAN EKUTAS 2.196.320.308)
Il. ELEMEN DARI LAPORAN LABA / RUGI
NO. NILIAI {RUPIAH)
" A.|PENJUALAN BERSIH . - 1.526.937.123
2.|PEMBELIAN T T
" 3.|SALDO BARANG DAGANGAN - AWAL N 5
4.|SALDO BARANG DAGANGAN - AKHIR
¢ 5|HARGAPOKOKPENJUALAN (2 +3-4) . s
6.|LABA KOTOR (1 - §)
" 7.| BEBANPENJUALAN® ~ ;: % Ze = IR 0
8.|BEBAN UMUM DAN ADMINISTRAS! 28.600.000
8. = it e 506,382.513
0
12,/ LABAIRUGI SEBELUN PAJAK PENGHASILAN 8+ 10+ 11) 508:302.513
13.|BEBAN (MANEAAT) PAJAK'FENGHASILAN T I L. N g 23.103.272
14.[LABA (RUG!) DARI AKTIVITAS NORMAL (12 13) 483.289.241
" 15.|POSTUARBIASA |~ - R LT ) 0
16.|LABAIRUGI SEBELUM HAK MINORITAS (14+15) 483.289.241
. 47 HAK MINORITAS ATAS LABA (RUGI) BERSIHANAK,PERUSAHAAN, 2 o i AT T 0
18.[LABA BERSIH (16 - 17) 483.289.241

Ill. ELEMEN TRANSAKS] DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA SESUAI DENGAN PSAK NOMOR 7

NO.

PIHAK - PIHAK

JENIS TRANSAKS]

NILA] TRANSAKSI (RUPIAH)

e, ] [

=

to



5MB

Max 5SMB

] Laporan Keuangan. File yang di Upload Berjenis pdf, Ukuran Max 20MB

| EXE Rekapitulasi Peredaran Bruto PP 23 Tahun 2018 dan/atau PP 55 Tahun 2022. File yang
EE Diupload Berjenis pdf, Ukuran Max SMB

l X Daftar Nominatif Biaya Promosi dan/atau Biaya Entertainment. File yang diupload berjenis
pdf, Ukuran Max SMB

71 Dokument-dokumen Lampiran Khusus BUT. File yang diupload berjenis pdf, Ukuran Max
| @ Dokument-dokumen Lampiran Khusus WP Migas. File yang diupload berjenis pdf, Ukuran

| Laporan Perbandingan Utang-Modal dan Laporan Utang Swasta Luar Negri. File yang
5l diupload berjenis pdf, Ukuran Max SMB

, - Dokumen Lampiran Lainnya. File yang diupload berjenis pdf, Ukuran Max 5MB

Nilai Kurang Bayar [199.213

Jumlah Setor

Silahkan masukan Kode Verifikasi yang bisa dilihat di email anda.

Kode Verifikasi

| KGX6IF

b

NO. KODE MAP | «opE JENIS SETOR TANGGAL (SSP/PBK) JUMLAH BAYAR NTPN/PBK
1 |0 5, 4inde 200 0510112025 199.213 |l 7ass2sicsTaiCNsK |
Rows o of 1




PT TUNAS MUDA JAYA GEMILANG

LAPORAN LABA RUGI
TAHUN 2024

PENJUALAN Rp. 1.526.937.123
HARGA POKOK PENJUALAN

PERSEUIAAN AVWAL Kp. -

PEMBELIAN DAN OVERHEAD Rp. 991.944.610

BARANG TERSEDIA UNTUK DIJUAL Rp. 991.944.610

PERSEDIAAN AKHIR Rp. -

HPP Rp. 991.944.610
Laba Kotor Rp. 534.992.513
Biaya - Biaya Usaha

- Beban gaji dan upah Rp. 15.500.000

- Biaya perjalanan, BBM,tol & parkir Rp. 3.700.000

- Biaya Alr, Listrik, Tel, Fax, Internet Rp. 4.500.000

- Biaya ATK fotokopi &Adm Kantor Rp. 4.900.000

Total Biaya Operasional Rp. 28.600.000

Laba Usaha Rp. 506.392.513

Laba Sebelum Pajak Rp. 506.392.513

Beban Pajak PPh pasal 31 E Rp. 23.103.272

KREDIT pph22/PPh 23 22.904.059

PPh pasal 29 199.213

Laba Setelah Pajak Rp. 483.289.241

Jakarta,05 Januari 2025
TAUFIKURAHMAN
Direktur




PEMERINTAH KOTA ADMINISTRASI JAKARTA BARAT
KECAMATAN CENGKARENG
KELURAHAN RAWA BUAYA
JI. Bojong Raya Rt.005/04 Telp. (021) 5814376

JAKARTA
Kode Pos 11740
NOTA DINAS
Kepada : Yth. Lurah Kelurahan Rawa Buaya
Dari . Kasi Ekonomi dan Pembangunan / Selaku PPTK
Tanggal : 2% Februari 2026
Nomor : 95§ /PN.01.00
Perihal . Permohonan Pengajuan Kebutuhan Barang/ Jasa Tahun 2026

Dengan hormat, berdasarkan Rencana Umum Pengadaan Kelurahan Rawa Buaya untuk pelaksanaan :

Program . 7.02.01 Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi

Kegiatan : 7.02.01.1.09 Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Sub Kegiatan . 7.02.01.1.09.0002 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan,
Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

Rincian Aktivitas 002 Penyediaan jasa pemeliharaan KDO/KDO Khusus

Pagu Anggaran : Rp 32.116.287

DPA SKPD/ UKPD : 48/446/DPA/2026

Kode Rekening : 51.02.03.002.00037 Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan
Darat Bermotor-Kendaraan Bermotor Angkutan Barang

Tahun Anggaran ;2026

Bersama ini kami ajukan kebutuhan barang/ jasa sebagai berikut :

No Nama dan Spesifikasi Barang Volume

1 Accu 1 Unit
Accu Spesifikasi: Mobil; Model Aki Basah N 70-12 Volt,
70 Ah, Kemasan Asli Dan Berlabel, Lengkap Dengan
Air Aki Zuur Kemasan Botol,

2 | Pemeliharaan Pick Up 1x4 Unit/Kali
1 Unit/Kali Pemeliharaan Rutin Kendaraan Dinas
Bermotor Perorangan ex. Toyota Hilux SC DC Diesel
Spesifikasi : 100.000 Km dan Kelipatannya

3 | Suku Cadang Alat Angkutan Darat Bermotor 4 Buah
Ban Mobil Luar Spesifikasi: Uk. 255/70 R 15 Tubeless

Demikian kami sampaikan, atas perkenannya kami ucapkan terima kasih.

PPTK
Kasie Ekonomi dan Pembangunan




RENCANA ANGGARAN BELANJA (RAB)

Unit Organisasi : Kelurahan Rawa Buaya
Program :7.02.01 Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi
Kegiatan :7.02.01.1.09 Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Sub Kegiatan :7.02.01.1.09.0002 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
Rincian Sub Kegiatan : 002 Penyediaan jasa pemeliharaan KDO/KDO Khusus
Kode Rekening :5.1.02.03.002.00037 Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat Bermotor-Kendaraan Bermotor Angkutan Barang
Tahun 12026
Kegiatan Rincian Sub Kegiatan Kode Rekening Uraian Kode Rekening Volume | Satuan Harga PPN Total
Pemeliharaan Barang |Penyediaan Jasa Penyediaan jasa pemeliharaan
Milik Daerah Pemeliharaan, Biaya 5.1.02.03.002.00037 KDO/KDO Khusus (KDO Toyota
Penunjang Urusan Pemeliharaan, Pajak dan Hilux)

Pemerintahan Daerah |Perizinan Kendaraan Dinas | — - -

Operasional atau Lapangan Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-

Alat Angkutan Darat Bermotor-
Kendaraan Bermotor Angkutan
Barang

Accu

Accu Spesifikasi: Mobil; Model Aki
Basah N 7012 Volt,70 Ah,
Kemasan Asli Dan Berlabel,
Lengkap Dengan Air Aki Zuur
Kemasan Botol,

1 Unit| 1.204.400 144.528 1.348.928

Pemeliharaan Pick Up

1 Unit/Kali Pemeliharaan Rutin
Kendaraan Dinas Bermotor . )
2 Perorangan ex, Toyota Hilux 1x4 Unit/Kali| 4.725.314| 2.268.151 21.169.407
SC DC Diesel Spesifikasi : 100.000

Km danKelipatannya

Suku Cadang Alat Angkutan Darat
Bermotor

Ban Mobil Luar Spesifikasi: Uk.
255/70 R 15 Tubeless

w
N

Buah| 2.142.400 | 1.028.352 9.697.952

TOTAL T 32.116.287
SRNTAR A

han Rawa Buaya

a Pembua%mitmen

A Junaidi
“NIP 198208172010011033



HARGA PERKIRAAN SENDIRI (HPS)

Unit Organisasi

Program
Kegiatan

Sub Kegiatan

Rincian Sub Kegiatan
Kode Rekening

Tahun

: Kelurahan Rawa Buaya
:7.02.01 Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi
:7.02.01.1.09 Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

. 7.02.01.1.09.0002 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

: 002 Penyediaan jasa pemeliharaan KDO/KDO Khusus
: 5.1.02.03.002.00037 Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat Bermotor-Kendaraan Bermotor Angkutan Barang
: 2026

Kegiatan

Rincian Sub

Kegiatan Batuan

Kode Rekening Uraian Kode Rekening Volume Harga PPN

Total

Milik Daerah

‘Pemeliharaan Barang

Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Penyediaan Jasa Penyediaan jasa pemeliharaan
Pemeliharaan, 5.1.02.03.002.00037 KDO/KDO Khusus (KDO Toyota
Biaya Hilux)

Pemeliharaan, :
Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas
Operasional atau
Lapangan

Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-
Alat Angkutan Darat Bermotor-
Kendaraan Bermotor Angkutan
Barang

Accu

Accu Spesifikasi: Mobil; Model Aki
Basah N 7012 Volit,70 Ah,
Kemasan Asli Dan Berlabel,
Lengkap Dengan Air Aki Zuur
Kemasan Botol,

1 Unit| 1.204.400 144.528

Pemeliharaan Pick Up

1 Unit/Kali Pemeliharaan Rutin
Kendaraan Dinas Bermotor

2 : 1x4
Perorangan ex. Toyota Hilux

SC DC Diesel Spesifikasi : 100.000

Km danKelipatannya

Suku Cadang Alat Angkutan Darat
Bermotor
3 Ban Mobil Luar Spesifikasi: Uk. A Edan] 2,142 400

255/70 R 15 Tubeless

Unit/Kali| 4.725.314 2.268.151

1.028.352

1.348.928

21.169.407

9.597.952

TOTAL

32.116.287

. Februari 2026

Ve

2(6\/

<1 Junaidi
1, NIP 198208172010011033

rahan Rawa Buaya
Pembuat Komitmen




PEMERINTAH KOTA ADMINISTRASI JAKARTA BARAT
KECAMATAN CENGKARENG
KELURAHAN RAWA BUAYA
JI. Bojong Raya Rt.005/04 Telp. (021) 5814376

JAKARTA
Kode Pos 11740

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

959 /PN.01.02
Penting
1 (satu) berkas
Permohonan

2% Februari 2026
Kepada
Yth. Pejabat Pengadaan Barang dan

Pengadaan Jasa Kelurahan Rawa Buaya

Barang/Jasa Kelurahan Rawa

Buaya

Di—
Jakarta

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya pengadaan barang/jasa
pada Kelurahan Rawa Buaya - Jakbar, dengan ini saya mengajukan
permohonan pengadaan barang/jasa untuk kegiatan berikut ini:

PD/UKPD
Program

Kode RUP
Nama Paket
Nama Kegiatan

Lokasi Kegiatan

Kode Rekening

Pagu Anggaran
Tahun Anggaran
Calon Penyedia

Kelurahan Rawa Buaya — Jakbar

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
64617080

Pemeliharaan KDO (Toyota Hilux)

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan Daerah

Jalan Bojong Raya RT 05 RW 04 Kelurahan Rawa
Buaya Kecamatan Cengkareng Jakarta Barat
5.1.02.03.002.00037 Belanja Pemeliharaan Alat
Angkutan-Alat Angkutan Darat Bermotor-Kendaraan
Bermotor Angkutan Barang

Rp 32.116.287 -

2026
CV. Tunas Muda Jaya Gemilang

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Pejabat Pembuat Komitmen
Pada Kelurahan Rawa Buaya

{una|d|
y ! ‘_7208172010011033

1.Kepala Badan Pelayanan Pengadaan Barang/Jasa Provinsi DKI Jakarta;
2. Walikota Kota Administrasi Jakarta Barat.




Detail Paket

KodevRUP
Nama Paket
Nama KLPD
Satuan Kerja
Tahun Anggaran

Lokasi Pekerjaan

Volume Pekerjaan
Uraian Pekerjaan
Spesifikasi Pekerjaan
Produk Dalam Negeri
Usaha Kecil/Koperasi
Pengadaan
Berkelanjutan atau

Sustainable Public
Procurement (SPP)

Pra DIPA / DPA
Nomer KUAPPAS

Sumber Dana

Jenis Pengadaan

1 dari 2

Detil Paket
64617080
Pemeliharaan KDO (Toyota Hilux)

Provinsi DKI Jakarta

KELURAHAN RAWA BUAYA - JAKBAR

2026
No. Provinsi Kabupaten/Kota
1. DKI Jakarta Jakarta Barat (Kota)
1 Tahun

Pemeliharaan KDO (Toyota Hilux)

Pemeliharaan KDO (Toyota Hilux)

about:blank

Detail Lokasi

Kelurahan Rawa Buaya

Ya

Ya

Aspek Ekonomi Ya

Aspek Sosial Ya

Aspek Lingkungan Ya

Ya

25 dan 27 Tahun 2025
No. Sumber TA. KLPD MAK Pagu
Dana

1; APBD 2026  Provinsi 5.10.20.3.00.2000.3.7.81.02.030.20037.0.0.20.10.00.33 Rp.
DKI 32.116.287
Jakarta

Total Pagu Rp.

32.116.287
No. Jenis Pengadaan Pagu Jenis Pengadaan
1. Jasa Lainnya

23/02/2026, 09.45




Detail Paket about:blank

 Total Pagu Rp. 32116287

§ Metode Pemilihan E-Purchasing
o VU UV —r—— - - . — - [— — GV L s |
i e i o e - e e e e e - — et e

Pemanfaatan

; ¥ Mulai Akhir
. Barang/lasa

|
- - ttmn cmmnmn ecemenaban s et [ U s 4
I
'
i

[ —

i
. Januarl 2026 Desember 2026
B - - o - - s = i e - - - - !;
‘ Jadwal Pelaksanaan { Mulai Akhir .
i t
1 Kontrak I . e e _ . — S
i 3
: ! Januari 2026 Desember 2026 \ ’
t R e v ok e e o - - r—— ———— s
b e e e — SRR
‘ N - o —— e LTI LT L LT - e
ljadwal l?emlllhan ; Mulai Akhir by
+ Penyedia - L o - - ﬁ; i
¢ ! i
| Januari 2026 Januari 2026 .
* B e e U
R e e e oo o rn e come e e o e e s e

|
Tanggal Umumkan 28 Januari 2026 13:52 "
; Paket %

L=

S - - “ e et otk e - v s P PRS- e e e a b —

2dari2 23/02/2026, 09.45



Rincian Anggaran Belanja Keglatan Satuan Kerja Perangkat Daerah

Aktivitas Sub Kegiatan :
: Pendapatan Asli Daerah (PAD)
: Rp 52.005.950

Sumber Pendanaan
Alokasi Anggaran

Lokasi
Waktu Pelaksanaan

002 Penyediaan jasa pemeliharaan KDO/KDO Khusus

( Lima Puluh Dua Juta Lima Ribu Sembilan Ratus Lima Puluh Rupiah )

: Kelurahan Rawa Buaya
: Mulai Januari Sampai Desember

Kode
Rekening

Uraian

Rincian Perhitungan

Koefisien/
Volume

Satuan

Harga

PPN

Jumlah

2

3

5

7=(3x5)

KDO Toyota Hilux

32.116.287

51| 02} 03 }002{00037

Belanja Pemeliharaan Alat
Angkutan-Alat Angkutan Darat
Bermotor-Kendaraan Bermotor
Angkutan Barang

32.116.287

Accu

Accu Spesifikasi: Mobil; Model AK Basah N 70-
12 Volt, 70 A, Kemasan Asli Dan Berlabel,
Langkap Dengan Air Akl Zuur Ksmasan Botol,

Unit

1.204.400

144.528

1.348.928

Pemeliharaan Pick Up

SC DC Diesel Spesifikasi : 100.080 Km dan
Kelipatannya

x4

Unit
kali

4.725.314

2.268.151

21.169.407

Suku Cadang Alat Angkutan
Darat Bermotor

Ban Mobil Luar Spesifikasi: Uk, 25570 R 15
Tubeless

Buah

2.142.400

1.028.352

9.587.952

KDO Isuzu Panther

14.966.927

5|1]02}01}001}00013

Belanja Suku Cadang-Suku
Cadang Alat Angkutan

1.348.928

Accu

Accu Spesifikasi: Mobil; Model A Basah N 70-
12 Volt, 70 Ah, Kemasan Asli Dan Berlabel,
Lengkap Dengan Air Akl Zuur Kemasan Botol,

Unit

1.204.400

144.528

1.348.928

Belanja Pemeliharaan Alat

5111 02| 03 |00zl 00036 Angkutan-Alat Angkutan Darat

Bermotor-Kendaraan Bermotor
Penumpang

13.617.999

Pemeliharaan Multi Purpose
Vehicle (Mpv)

1 Unit Servis Rutin Panther (Mobilltas Berat -
20.000 kr/40.000 km/50.000 kan dan 60,000
kent per tahun)

-

Unit Per
Tahun

8.073.728

568.847

9.042.575

Suku Cadang Alat Angkutan
Darat Bermotor

Ban Luar Spesifikasi; Ukuran 205/65R 15
Tubeless

Buah

1.021.300

490.224

4.575.424

KDO Mitsubishi Kuda

4.922.736

511/ 02101 oo1lo0013 Belanja Suku Cadang-Suku

Cadang Alat Angkutan

4,922,736

Accu

Accu Spesifikasi: Mob#; Modal Akl Basak N 70-
12 Vol, 70 Ah, Kemasan Asfi Dan Berlabel,
Lengkap Dengan Air Ak Zuur Kernasan Botol,

Unit

1.204.400

144.528

1.348.928

Suku Cadang Alat Angkutan
Darat Bermotor

Ol Filter (1230A237) suku cadang kendaraan
Ex. Mitsublsht Kuda

pcs

§8.900

7.068

65.968

Suku Cadang Alat Angkutan
Darat Bermotor

Engine Of Treatment (MZ106001EXA) suias
cadang kendarasn Ex.Misubishi Kuda

pes

149.800

17.976

167.776

Suku Cadang Alat Angkutan
Darat Bermotor

Throttla Injecior Cleaner (08200-TICO1B) suku
cadang kendaraan Ex. Mitsublshi Kuda

btl

81.300

8.756

91.056

Suku Cadang Alat Angkutan
Darat Bermotor

Oil Seal Camshaf-EPA ltem (MD372536) suku
cadang kendaraan Ex, Mitsubishi Kuda

pcs

176.600

21.192

197.792

Suku Cadang Alat Angkutan
Darat Bermotor

Bell, Valve Timing (MD184835) suku cadang
kendaraan Ex. Mitsubishi Kuda

pcs

781.100

93.732

874.832

Suku Cadang Alat Angkutan
Darat Bermotor

DISC,CLUTCH (MRAS53405) suku cadang
kendaraan Ex. Misubishi Kuda

pcs

781.100

93.732

874.832
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“JAYARAYA

KERANGKA ACUAN KERJA
(KAK)

PENYEDIAAN JASA PEMELIHARAAN KDO (TOYOTA HILUX)

Program

Kegiatan

Sub Kegiatan

Aktivitas Sub
Kegiatan

Sumber Dana

Kode Rekening

Kode RUP

PA

PPK

PPTK

Metode Pengadaan
Jadwal Pelaksanaan
Pagu Anggaran

: 7.02.01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN

PEMERINTAHAN DAERAH PROVINSI

: 7.02.01.1.09 Pemeliharaan Barang Milik Daerah

Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah

: 7.02.01.1.09.0002 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya

Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional atau
Lapangan

. 002 Penyediaan jasa pemeliharaan

KDO/KDO Khusus

APBD Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
Tahun Anggaran 2026

: 5.1.02.03.002.00037 Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-

Alat Angkutan Darat Bermotor-
Kendaraan Bermotor Angkutan Barang

. 64617080

. Lurah Kelurahan Rawa Buaya

. Lurah Kelurahan Rawa Buaya

. Kepala Seksi Ekonomi Pembangunan
. e-purchasing

: Januari — Desember 2026

- Rp. 32.116.287 (Tiga puluh dua juta seratus enam belas ribu

dua ratus delapan puluh tujuh rupiah)

KELURAHAN RAWA BUAYA - KECAMATAN CENGKARENG

KOTA ADMINISTRASI JAKARTA BARAT
TAHUN ANGGARAN 2026




1.

2.

3.

KERANGKA ACUAN KERJA (KAK)

PENYEDIAAN JASA PEMELIHARAAN KDO (TOYOTA HILUX)

LATAR
BELAKANG

DASAR HUKUM

MAKSUD DAN
TUJUAN

KDO Hilux merupakan salah satu aset penting bagi organisasi
atau perusahaan yang digunakan untuk mendukung kegiatan
operasional sehari-hari. Untuk memastikan bahwa KDO Hilux
tetap dalam kondisi prima dan siap digunakan, perlu dilakukan
pemeliharaan secara rutin dan teratur.

1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 16
Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;

2. Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa RI
Nomor 12 Tahun 2021 tentang Pedoman Pelaksanaan
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Melaiui Penyedia;

3. Peraturan Daerah Provinsi Daerah Khusus |bukota Jakarta
Nomor 5 Tahun 2007 tentang Pokok-pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah,

4. Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta Nomor 162 Tahun 2013 tentang Pedoman
Penatausahaan Keuangan Daerah;

5. Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta Nomor 161 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Peraturan Gubernur Nomor 142 Tahun 2013 tentang Sistem
dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerabh;

6. Peraturan Gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor
152 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kota
Administrasi;

7. Keputusan Gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor
357 Tahun 2023 Tentang Kuasa Pengguna Anggaran;

8. Keputusan Walikota Kota Administrasi Jakarta Barat Nomor
e-0097 Tahun 2025 tentang Pejabat Pembuat Komitmen
(PPK) Pada Perangkat Daerah Kota Administrasi Jakarta
Barat Tahun Anggaran 2026;

9. Keputusan Lurah Kelurahan Rawa Buaya Nomor 222 Tahun
2026 tentang Pendelegasian Sebagian Kewenangan Lurah
Kelurahan Rawa Buaya Kepada Para Kepala Seksi
Kelurahan Selaku Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan
(PPTK) dalam Rangka Pelaksanaan Kegiatan Kelurahan
Rawa Buaya Kecamatan Cengkareng Kota Administrasi
Jakarta Barat Tahun Anggaran 2026;

10.Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah (DPA-SKPD) Kelurahan Rawa Buaya Nomor
48/446/DPA/2026 tanggal 30 Desember 2025.

a. Maksud
1. Memastikan KDO Hilux tetap dalam kondisi prima dan

siap digunakan untuk mendukung kegiatan operasional;
2. Mengurangi risiko kerusakan dan kecelakaan yang dapat
mengganggu kegiatan operasional.

b. Tujuan
1. Meningkatkan keselamatan dan kenyamanan pengemudi

dan penumpang.
2. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas operasional.
3. Mengurangi biaya perawatan dan perbaikan jangka

Paraf

PF:I& I?K




10.

TARGET/
SASARAN

NAMA
ORGANISASI
PENGADAAN
JASA LAINNYA

LOKASI
PELAKSANAAN

SUMBER DANA
DAN
PERKIRAAN
BIAYA

RUANG
LINGKUP
PEKERJAAN

JANGKA
WAKTU
PELAKSANAAN
PEKERJAAN

JADWAL
TAHAPAN
KEGIATAN

b. Total

panjang.
4. Meningkatkan umur kendaraan dan mengurangi risiko
kerusakan.

Target/sasaran yang ingin dicapai dalam Penyediaan jasa
pemeliharaan KDO/KDO Khusus adalah Kendaraan Dinas
Operasional Toyota Hilux.

Nama organisasi yang menyelenggarakan/melaksanakan
pengadaan Barang/Jasa adalah :

a. | K/IL/D/I Pemerintah Provinsi DKI Jakarta

b. | Satker/SKPD Kota Administrasi Jakarta barat

c. | Lokasi . | Kantor Kelurahan Rawa Buaya

d. | PA - | Lurah Kelurahan Rawa Buaya

e. | PPK . | Lurah Kelurahan Rawa Buaya

f | PPTK . | Kepala Seksi Ekonomi Pembangunan

Lokasi pelaksanaan Penyediaan jasa pemeliharaan KDO/KDO
Khusus adalah di Kelurahan Rawa Buaya Kecamatan
Cengkareng Kota Administrasi Jakarta Barat.

a. Sumber dana pelaksanaan Penyediaan jasa pemeliharaan

KDO/KDO Khusus adalah APBD Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta yang tertuang dalam DPA Kelurahan Rawa Buaya
Tahun Anggaran 2026.

Pagu Anggaran Penyediaan jasa pemeliharaan
KDO/KDO Khusus sebesar Rp. 32.116.287 (Tiga puluh dua
juta seratus enam belas ribu dua ratus delapan puluh tujuh
rupiah).

Secara umum kegiatan Penyediaan jasa pemeliharaan
KDO/KDO Khusus adalah Melakukan pemeriksaan rutin, servis
rutin, penggantian suku cadang yang rusak atau aus dan
pemeriksaan keselamatan KDO Hilux.

Jangka waktu pelaksanaan Penyediaan jasa pemeliharaan
KDO/KDO Khusus adalah 1 (satu) Tahun.

2025
Tahapan JIFIMIAM|J|J|A|S|O|N|D
Kegiatan alel|lalple|uju|igl|e |k |o|e
n|bir (r i |(nfl |s|p]|t |V ]s
Persiapan
Pelaksanaan
Pelaporan |
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1.

12.

13.

14.

PERSYARATAN : Persyaratan kualifikasi Administrasi/Legalitas untuk Penyedia
PENYEDIA Barang/Jasa, meliputi :

1. Legalitas Usaha:
a. Kartu Tanda Penduduk (KTP) Direktur;
b. Memiliki Akta Perusahaan;
c. Memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) yang sesuai dengan
bidang usaha terkait;
d. Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan laporan
pajak tahun terakhir;
e. Dan Persyaratan lainnya yang dipersyaratan untuk
Pengadaan Barang/Jasa.
2. Tidak masuk dalam daftar hitam (blacklist) dalam pengadaan
barang/jasa pemerintah.

METODE . Metode pengadaan pelaksanaan Penyediaan jasa pemeliharaan
PENGADAAN KDO/KDO Khusus dilaksanakan secara e-purchasing.
SPESIFIKASI : e Volume dan
TEKNIS No | Nama dan Spesifikasi Barang/Jasa Satuan

5.1.02.03.002.00037 Belanja Pemeliharaan Alat

1 | Angkutan-Alat Angkutan Darat Bermotor-Kendaraan
Bermotor Angkutan Barang

Accu Accu Spesifikasi: Mobil; 1| Unit
Model Aki Basah N 70-
12 Volt, 70 Ah,
Kemasan Asli Dan
Berlabel, Lengkap
Dengan Air Aki Zuur
Kemasan Botol

1 Unit/Kali
Pemeliharaan Rutin
Kendaraan Dinas
Bermotor Perorangan
ex. Toyota Hilux SC DC
Diesel Spesifikasi :
100.000 Km dan
Kelipatannya

Suku Cadang | Ban Mobil Luar 4 | Buah
Alat Angkutan | Spesifikasi: Uk. 255/70
Darat R 15 Tubeless

Bermotor

1| Unit
X4 | Kali

Pemeliharaan
Pick Up

JENIS . Jenis kontrak adalah harga satuan dan cara pembayaran
KONTRAK DAN dilakukan setelah pemeliharaan KDO selesai.

CARA

PEMBAYARAN

Paraf
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15.

PENUTUP

Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) ini disusun untuk
menjadi pedoman dalam pelaksanaan Penyediaan jasa
pemeliharaan KDO/KDO Khusus di Kelurahan Rawa Buaya
Kecamatan Cengkareng Kota Administrasi Jakarta Barat Tahun
Anggaran 2026 yang sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Jakarta, 15 Januari 2026

Lurah Kelurahan Rawa Buaya




